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ۢ   ِبَا  ۢ   ِإنَّ ٱللََّه َخِبيٌ  ۢ   ٱللََّه  ۢ   َوٱت َُّقوا َمْت ِلَغٍد  ۢ   ٱللََّه َوْلَتنظُْر نَ ْفٌس مَّا َقدَّ ۢ   ٱت َُّقوا ۢ  أَي َُّها ٱلَِّذيَن َءاَمُنوا يَ  
 تَ ْعَمُلونَ 
“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat) dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
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Kata kunci : peran orang tua, akhlakul karimah, tunagrahita 
Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui peran orang tua terhadap 
nilai-nilai akhlakul karimah pada anak tunagrahita. Tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlakul karimah pada anak tunagrahita dan untuk mengetahui faktor 
pendukung juga penghambat orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 
karimah pada anak tunagrahita.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan bersifat deskriptif 
kualitatif, sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber primer dan sumber 
sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Data yang terkumpul dianalisis dengan cara display data, reduksi data dan 
verifikasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama peran orang tua sangat 
berpengaruh dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak tunagrahita, 
peran orang tua bukan hanya memberikan nasehat untuk berakhlak yang baik namun 
juga mencontohkan dan memberikan teguran bagi anak yang tidak berakhlak baik. 
Kedua, Faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak tunagrahita adalah a). sifat anak yang penurut, b. 
mandiri, c. mudah diatur, d. lingkungan yang menerima, e. sifat anak yang malas, f. 





A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang mendapatkan 
pendidikan. Di dalam keluarga orang tua memiliki peranan yang sangat 
penting dalam mendidik ataupun membimbing anak-anaknya, karena anak 
adalah amanat dari Allah ta‟ala. Setiap pasangan suami istri pasti 
mengharapkan kehadiran seorang anak. Kelahiran anak merupakan 
kebahagian yang tidak bisa dibandingkan dengan harta ataupun nyawa. 
Suatu kesempurnaan dan kesuksesan sepasang suami istri ketika bisa 
mendapatkan keturunan. Setiap orang tua tentunya menginginkan anak 
yang baik, sopan, dan sukses. Dalam ajaran Islam, anak merupakan rahmat 
Allah ta‟ala yang diamanatkan kepada orang tuanya yang harus dijaga 
dengan sebaik-baiknya, dengan cara memberikan kasih sayang, perhatian 
dan yang terpenting adalah memberikan pendidikan akhlak yang terpuji. 
Setiap orang tua dalam menempuh kehidupan berumah tangga 
tentunya memiliki tugas dan peran yang sangat penting. Peran menurut 
Soejono Soekamto adalah bagian dari tugas yang harus dilakukan 
(Soekamto, 1997: 667). Adapun tugas dan peran orang tua terhadap 
anaknya diantaranya melahirkan, mengasuh, membesarkan, dan 
mengarahkan menuju kedewasaan serta menanamkan norma-norma, dan 
nilai-nilai yang berlaku. Sebagai orang tua, disamping memerankan tugas 






anak, memberi teladan dan mampu mengembangkan pertumbuhan pribadi 
dengan penuh tanggung jawab dan kasih sayang. Anak-anak yang tumbuh 
dengan berbagai bakat dan kecenderungan masing-masing adalah karunia 
yang sangat berharga, yang diibaratkan sebagai pershiasan dunia. 
Sebagaimana firman Allah ta‟ala dalam Al-Qur‟an surah Al-Kahfi ayat 46: 
ٌر أََمًل  ٌر ِعنَد َربَِّك ثَ َوابًا َوَخي ْ ُت َخي ْ ِلحَ  ِقيَ ُت ٱلصَّ  ۢ   َوٱْلبَ  نْ َيا  ِة ٱلدُّ  ٱْلَماُل َوٱْلبَ ُنوَن زِيَنُة ٱْْلَيَ و 
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan” (QS. Al-Kahfi: 46). 
Ayat di atas menerangkan bahwa pertama, mencintai harta dan 
anak adalah fitrah manusia, karena keduanya merupakan perhiasan dunia 
yang telah Allah ta‟ala karuniakan. Kedua, hanya harta halal dan anak 
yang shalih yang dapat diambil serta memberikan manfaatnya di dunia 
maupun di akhirat. Anak harus dididik menjadi anak yang shalih (dalam 
pengertian anfa‟uhum linnas) yang bermanfaat bagi sesamanya dan 
menjadi aset amal jariyah bagi kedua orang tuanya di akhirat kelak. 
Setiap orang tua berharap dapat melahirkan anak yang sempurna 
tanpa memiliki kekurangan, namun pada kenyatannya tidak ada satupun 
manusia yang sempurna. Hal ini berkaitan dengan bagaimana orang tua 
membina anak tersebut. Adapun anak yang memiliki kekurangan baik fisik 
maupun psikis disebut dengan anak berkebutuhan khusus. 
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam proses 
pertumbuhan atau perkembangan  mengalami kelainan atau penyimpangan 






lain seusianya, sehingga mereka memerlukan pelayanan khusus 
(Darmawanti dan Jannah, 2004: 15). Orang tua memiliki peran penting 
dalam memberikan bimbingan kepada setiap anaknya, salah satunya 
dengan cara menanamkan pendidikan agama sedari kecil. Hal ini bertujuan 
agar masa perkembangan anak berkembang dengan baik khususnya dalam 
hal beribadah, baik secara vertikal maupun horizontal.  
Pendidikan agama dimulai dari menanamkan nilai-nilai akhlakul 
karimah pada semua anak, baik anak yang normal maupun yang memiliki 
kelainan atau keterbatasan. Penanaman nilai-nilai agama sangat penting 
diajarkan kepada anak-anak sejak dini, yaitu bertujuan untuk mengenal 
Tuhannya agar mampu meraih masa depan yang baik. Ketika penanaman 
ajaran atau pendidikan kepada seorang anak tidak seimbang, baik 
pendidikan dunia maupun pendidikan akhirat, maka kelak anak akan 
mengalami gangguan dalam perkembangannya, baik secara intelektual, 
emosional, spiritual sampai keterbelakangan mentalnya. Salah satunya 
adalah anak tunagrahita. 
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 
yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata (Somantri, 
2012: 103). Secara umum, tunagrahita ialah anak berkebutuhan khusus 
yang memiliki keterbelakangan dalam intelegensi, fisik, emosional, dan 
sosial yang membutuhkan perlakuan khusus supaya dapat berkembang 
pada kemampuan yang maksimal (Desiningrum, 2016: 16). Artinya secara 






Memiliki anak berkebutuhan khusus seperti anak tunagrahita 
diakui merupakan tantangan yang cukup berat bagi kebanyakan orang tua 
(keluarga). Tidak sedikit yang mengeluhkan bahwa mengasuh dan 
merawat anak tunagrahita membutuhkan energi dan perhatian yang ekstra 
karena tidak semudah saat melakukannya terhadap anak-anak yang 
normal. Maka dari itu, orang tua harus lebih berperan aktif dalam 
pengembangan pendidikan dan pembelajaran serta memberikan 
pemahaman tentang ajaran Islam bagi anak tunagrahita.  
Pentingnya peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak tunagrahita, karena anak tersebut sangat 
memerlukan perhatian khusus dari keluarga khususnya orang tua. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 
“Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlakul 
Karimah pada Anak Tunagrahita (Studi Kasus Di Kecamatan 
Kranggan Kabupaten Temanggung Tahun 2021)”. 
B. Fokus Penelitian   
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 
karimah pada anak tunagrahita? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam menanamkan 







C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah bagi anak tunagrahita. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak tunagrahita. 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini 
membawa manfaat secara: 
1. Manfaat Teoretis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, 
wawasan, pemikiran, pengetahuan bagi penulis khususnya dan pembaca 
pada umumnya mengenai peran orangtua dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak tunagrahita, faktor pendukung dan 
penghambat dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak 
tunagrahita.  
2. Manfaat Praktis  
Pada ranah praktis, harapannya hasil penelitian ini dapat 
memberi manfaat bagi segenap pihak berikut: 
a. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan mampu memberi motivasi 
agar lebih memperhatikan pendidikan akhlak mulia bagi anak-
anaknya, sebagai usaha membina keagamaan anak, walaupun kondisi 






b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
acuan dalam mengatasi masalah keagamaan anak. Diharapkan 
masyarakat tidak memandang sebelah mata kepada Anak yang 
Berkebutuhan Khusus (ABK), khusunya para anak tunagrahita dan 
para orang tua yang telah berusaha semaksimal mungkin dalam 
mendidik dan memberikan pendidikan terbaik bagi anak tunagrahita. 
E. Penegasan Istilah 
1. Peran orang tua 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:854) “peran 
yaitu perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan dalam masyarakat. Peran merupakan perilaku atau 
tindakan seseorang  yang menempati suatu posisi di dalam status sosial 
masyarakat. Peran juga berarti cara yang digunakan oleh seseorang 
dalam segala hal termasuk orang tua dalam mendidik anak-anaknya. 
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari Bapak 
dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan pernikahan yang sah. 
Orang tua memiliki tanggung jawab dalam merawat, mengasuh, 
mendidik dan membimbing anak-anaknya. Orang tua yang 
bertanggung jawab paling utama atas kemajuan dan perkembangan 
anak. 
Jadi, berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
peran orang tua yaitu tindakan orang tua dalam menjalankan tugas 






anak dalam kehidupan bermasyarakat. Peran orang tua sangat penting 
dalam perkembangan anak baik dari aspek kognitif, efektif dan 
psikomotor.  
2. Nilai-nilai akhlakul karimah  
Nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
sifat-sifat atau hal-hal yang penting yang berguna bagi kemanusiaan 
(Depdiknas, 2007: 783). Istilah nilai adalah sesuatu yang abstark yang 
tidak bisa dilihat, diraba, maupun dirasakan dan tak terbatas ruang 
lingkupnya. Nilai adalah suatu pola normatif, yang menentukan 
tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya 
dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi bagian-
bagiannya (Zakiah Drajat, 1992: 260). Menurut Sutarjo Adisusilo nilai 
adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, 
dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang 
menghayatinya menjadi bermartabat (Adisusilo, 2012: 56). Jadi, nilai 
adalah kualitas keyakinan yang membuat seseorang berperilaku atas 
dasar pilihannya.  
Kata akhlak menurut bahasa (etimologi) adalah jamak dari kata 
khuluq yang berarti budi pekerti, tingkah laku, perangai, atau tabiat 
(Yunahar Ilyas, 2000: 1). Dr. Ulil Amri Syafri (2014: 72) juga 
menyatakan bahwa secara terminology para ulama sepakat mengatakan 






yaitu baik atau terpuji. Jadi, akhlakul karimah adalah tingkah 
laku/kebiasaan seseorang yang terpuji atau baik. 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai-
nilai akhlakul karimah adalah kualitas tingkah laku atau kebiasaan baik 
yang melekat pada diri seseorang.  
3. Anak tunagrahita 
Anak Tunagrahita adalah anak yang mengalami keadaan 
keterbelakangan mental, anak tunagrahita memiliki IQ di bawah rata-
rata anak normal pada umumnya, sehingga menyebabkan fungsi 
kecerdasan intelektual terganggu sehingga berdampak pada timbulnya 
pada masa-masa perkembangannya. Artinya secara umum tunagrahita 
adalah keterbelakangan mental.  Menurut Aqila Smart, menyatakan 
bahwa anak tunagrahita ditandai dengan keterbatasan intelegensi dan 
ketidakcakapan dalam interaksi sosial (Aqila Smart, 2012: 49). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita yaitu 
seseorang yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata anak normal 
pada umumnya serta memiliki kesulitan dalam berkomunikasi dan 
interaksi sosial.  
F. Sistematika Penulisan  
Agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis dan terarah, 
maka penulis akan menjelaskan sistematika pembahasan. Dalam 
penelitian ini terdapat 5 bab yang di dalamnya terdapat beberapa sub bab. 






BAB I  :   PENDAHULUAN 
Merupakan kerangka dasar yang berisi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, 
tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 
BAB II :   KAJIAN PUSTAKA  
Berisi tentang kajian teoretis bab ini dapat dijadikan 
dasar untuk penyajian dan analisis data yang ada 
relevansinya dengan rumusan masalah, kajian 
pustaka menjelaskan mengenai kajian penelitian 
terdahulu. 
BAB III   :   METODE PENELITIAN  
Merupakan kerangka yang berisikan tentang metode 
penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 
analisis data, pengecekan keabsahan data, dan 
tahap-tahap penelitian. 
BAB IV  :  PAPARAN DAN ANALISA DATA  
 
Berisi tentang hasil penelitian yang terdiri atas latar 
belakang keluarga, peran orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak 
tunagrahita, faktor pendukung dan penghambat 






pada anak tunagrahita di Kranggan Kabupaten 
Temanggung. 
BAB V :   PENUTUP 
 









A. Landasan Teori 
1. Peran Orang Tua 
a. Pengertian Peran Orang Tua 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan 
bahwa peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan oleh 
orang yang berkedudukan dalam masyarakat (Depdiknas, 2007: 
854). Istilah peranan yaitu bagian atau tugas yang memegang 
kekuasaan utama yang harus dilaksanakan (Depdikbud, 1988: 667). 
Peran adalah pola tingkah laku tertentu yang menjadi ciri khas setiap 
individu dari pekerjaan tertentu. Menurut Soekanto menyatakan 
bahwa peran, yaitu aspek dinamis kedudukan (status), apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan (Soekanto, 2002: 
243). Sedangkan peranan yaitu suatu tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam membantu orang lain. Contohnya orang tua yang 
membiasakan gosok gigi sebelum tidur malam kepada anaknya.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa peran adalah suatu konsep perilaku yang dapat dilaksanakan 
oleh individu dalam sosial masyarakat. Peran juga dapat dikatakan 







Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), orang tua 
adalah ayah, ibu kandung. Sedangkan menurut Musa bin Muhammad 
Hajjad az-Zahrani menyatakan bahwa Ayah dan ibu adalah asal-usul 
adanya umat manusia. Keduanya memberikan yang terbaik kepada 
anak (Musa, 2007: 19). Ayah memberi nafkah, sedangkan ibu 
melahirkan dan mencurahkan kasih sayang, Allah ta‟ala telah 
menciptakan dan mewujudkan manusia, kemudian orangtualah yang 
melahirkan dan mendidiknya.  
Menurut pandangan sosiologis, orang tua dalam arti luas 
meliputi semua pihak yang mempunyai hubungan darah atau 
keturunan; sedangkan dalam arti sempit keluarga meliputi orang tua 
dan anak-anaknya (Atmadja, 1993: 20). Namun, dalam pengertian 
pedagogis, orang tua adalah satu persekutuan hidup yang dijalani 
oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia yang 
dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling 
menyempurnakan diri. Dalam usaha saling melengkapi dan saling 
menyempurnakan diri itu terkandung perselisihan peran dan fungsi 
sebagai orang tua (Shohib, 1998: 17-18).  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa, peran orang tua adalah suatu bagian dari tugas utama yang 
dipegang kekuasaan oleh orang tua untuk dilakukan dalam mendidik 







b. Bentuk Peran Orang Tua 
Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dan 
utama mengenai pendidikan anak-anaknya, karena dari keluargalah 
mula-mula anak menerima pendidikan. Usaha orang tua dalam 
membimbing anak-anaknya dalam pembentukan karakter atau watak 
yang mulia dan terpuji sesuai ajaran agama Islam adalah dengan 
memberikan contoh yang baik dan benar disetiap keadaan, karena 
anak memiliki sifat suka meniru. Bila sejak kecil dibiasakan baik dan 
dibimbing dengan baik, ia akan tumbuh dan berkembang menjadi 
baik pula, sebaliknya apabila dibiasakan berbuat buruk maka anak 
akan buruk pula (Muhaimin, 2000: 290). 
Pada kebanyakan keluarga, ibulah yang memiliki peranan 
terpenting terhadap anak-anaknya. Bagaimana tidak, sejak anak 
dilahirkan ke dunia, ibulah yang pertama kali dikenal anak dan selalu 
setia menemani. Ibulah yang merawat, memelihara, memberi makan 
dan minum serta yang selalu membersamai anak-anaknya. Maka 
itulah sebabnya mengapa anak selalu merasa nyaman ketika bersama 
dengan ibunya dibandingkan dengan anggota keluarga yang lainnya.  
Peran pendidikan seorang ibu terhadap anak-anaknya sangat 
penting dan utama. Karena ibu adalah madrasatul „ula/sekolah 
pertama bagi anak-anaknya. Maka dari itu, seorang ibu hendaklah 
berilmu sebelum ia menikah sehingga ketika menikah dan memiliki 






Sebagian mengatakan bahwa ibu adalah pendidik bangsa. Nyatalah 
betapa beratnya sebagai seorang ibu yang menjadi pendidik 
sekaligus pengatur rumah tangga. Baik buruknya pendidikan seorang 
ibu akan berpengaruh besar terhadap perkembangan dan kemajuan 
watak  anak dikemudian hari. 
Sesuai dengan fungsi serta tanggungjawabnya sebagai 
anggota keluarga, dapat disimpulkan bahwa peranan ibu dalam 
pendidikan anak-anaknya adalah sebagai berikut:  
1) Sumber dan pemberi rasa kasih sayang 
2) Pengasuh dan pemelihara 
3) Tempat mencurahkan isi hati 
4) Pengatur kehidupan dalam rumah tangga 
5) Pembimbing hubungan pribadi 
6) Pendidik dalam segi-segi emosional (M. Ngalim Purwanto, 2009: 
82). 
Disamping beratnya peran ibu, sosok seorang Ayahpun 
memegang peranan yang sangat penting dalam keluarga. Ayah 
yang sibuk dengan kegiatannya mencari nafkah dari pagi sampai 
sore, terkadang ada yang hingga larut petang menjadikan seorang 
ayah jarang membersamai anak-anaknya dalam hal pendidikan. 
Namun, itu bukanlah alasan untuk lepas tanggungjawab sebagai 






Ditinjau dari fungsi dan tugasnya sebagai ayah, dapat 
dikemukakan disini bahwa peranan ayah dalam pendidikan anak-
anaknya yang lebih dominan adalah sebagai berikut: 
1) Sumber kekuasaan di dalam rumah tangga 
2) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar 
3) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga 
4) Pelindung terhadap ancaman dari luar 
5) Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisishan  
6) Pendidik dalam segi rasional (M. Ngalim Purwanto, 2009: 83). 
c. Peran Orang Tua terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 
Dalam menangani anak yang berkebutuhan khusus tentunya 
orang tua harus memiliki cara yang khusus pula. Kesabaran, 
wawasan yang luas serta ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan agar 
mampu membimbing mereka secara tepat. Ketika orang tua memiliki 
anak berkebutuhan khusus maka orang tua harus mempersiapkan diri 
untuk menghadapinya. Sebab, tidak sedikit orang tua yang justru 
bersikap seperti menyangkal bahwa anaknya hidup secara normal. 
Bahkan ada juga orang tua yang justru menyalahkan anak. Meskipun 
ada juga mereka yang mau menerima keadaan anak apa adanya. 
Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus lebih 
disarankan untuk bersikap terbuka. Sikap keterbukaan mengenai 
perilaku anak seperti menerima keadaan dan kondisi anak apa 






yang lainnya, mereka biasanya memiliki kelebihan. Misalnya anak 
tunagrahita, mereka cenderung ramah kepada siapa saja, mereka 
hanya memiliki keterbatasan di bidang intelektualnya. Tinggal 
bagaimana usaha orang tua mencari cara untuk mendidik anak 
tersebut dengan langkah yang tepat. Jangan malah menutup diri, 
yang justru nantinya bisa lebih memperparah kondiri anak apabila ia 
tumbuh semakin dewasa. Orang tua adalah orang yang pertama kali 
bertanggung jawab kepada anak-anaknya, yaitu bertanggung jawab 
secara material, spiritual dan psikologis. Orang tua juga 
berkewajiban membimbing dan mendidik anak-anaknya.  
Kewajiban orang tua terhadap anaknya dalam hal 
pengasuhan, pemeliharaan, dan pendidikan, dalam ajaran Islam 
menggariskannya sebagai berikut: 
1) Kewajiban Membimbing dan Membina Aqidah 
Kewajiban ini mengikat anak dengan dasar-dasar keimanan dan 
keislaman, sejak anak mulai mengerti dan dapat memahami 
sesuatu. 
2) Kewajiban Membimbing dan Membina Akhlak  
Kewajiban ini maksudnya adalah membimbing dan membina 
mengenai dasar-dasar moral dan keutamaan tingkah laku atau 
tabiat yang harus dimiliki anak sejak masih kecil hingga dewasa. 
Membimbing dan membina akhlak anak dalam keluarga 






3) Kewajiban Memelihara Kesehatan Anak 
Kewajiban ini berkaitan dengan pengembangan pembinaan fisik 
anak agar menjadi anak yang sehat, cerdas, tangguh dan 
pemberani. Oleh karena itu, orang tua berkewajiban untuk 
memberi makan dengan makanan yang halal, menjaga kesehatan 
fisik, membiasakan anak makan dan minum dengan makanan dan 
minuman yang sehat dan bergizi.  
4) Kewajiban Pendidikan Dan Pembinaan Intelektual 
Kewajiban ini maksudnya adalah pembentukan dan pembinaan 
berpikir anak dengan segala sesuatu yang bermanfaat serta 
kesadaran berpikir dan berbudaya. Kewajiban intelektual ini 
berpusat pada tiga hal, yaitu: kewajiban membimbing, penyadaran 
berpikir, dan kesehatan berpikir. 
5)  Kewajiban Kepribadian Dan Sosial Anak 
Kewajiban orang tua untuk menanamkan anak sejak kecil agar 
terbiasa menjalankan adab sosial dan pergaulan sesamanya. 
Pembentukan kepribadian terjadi dalam masa yang panjang, sejak 
dalam kandungan sampai umur 21 tahun. Pembentukan 
kepribadian berkaitan erat dengan pembinaan iman dan akhlak 







d. Peran Orang Tua Terhadap Belajar Tuntas (Mastery Learning) Pada 
Anak Tunagrahita 
Mastery Learning atau belajar tuntas adalah sebuah 
pendekatan sistem pengajaran yang mempersyaratkan anak 
menguasai secara tuntas setiap unit bahan pelajaran baik secara 
perseorangan maupun kelompok, dibuktikan dengan ketuntasan hasil 
belajar anak dengan menggunakan berbagai macam metode-metode 
yang diterapkan. Model ini menguraikan faktor-faktor pokok yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar anak, seperti bakat dan waktu 
yang dibutuhkan untuk mencapai suatu tingkat pencapaian. 
Model belajar tuntas atau mastery learning terdiri atas lima 
tahap, yaitu orientasi (orientation), penyajian (presentation), latihan 
terstruktur (structured practice), latihan terbimbing (guided practice) 
dan latihan mandiri (independent practice). Tujuan proses belajar 
mengajar secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari dikuasai 
sepenuhnya oleh peserta didik. Ini disebut mastery learning atau 
belajar tuntas, artinya penguasaan penuh (Nasution, 2011). 
Orang tua sebagai orang yang sudah dari awal hidup bersama 
dengan anak sejak mulai dilahirkan, mereka memahami betul tentang 
bagaimana pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Ketika anak 
memasuki masa pendidikan dituntut untuk proaktif dengan orang 
sekitarnya terutama keluarga terkait pertumbuhan dan 






sangat penting sekali untuk musyawarahkan kepada anggota 
keluarga sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 
memberikan pendidikan yang tepat bagi anak tunagrahita. Sehingga 
dalam perkembanganya anak akan tumbuh bersama bakatnya 
tersebut.  
2. Akhlakul Karimah 
a. Pengertian Akhlakul Karimah 
Kata akhlak berasal dari bahasa arab, dari jamak kata Khuluq 
yang artinya “budi pekerti”, perangai, tingkah laku” (Ya'kub, 1993: 
11). Secara istilah akhlak berarti sifat,  perangai atau tabiat seseorang 
dalam bergaul dengan orang lain atau dalam bermasyarakat (Abu 
Dzar Al-Ghifari, 2013: 1). Secara etimologi berarti perangai, adat, 
tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat manusia. Akhlak secara 
kebahasaan bisa baik dan buruk tergantung pada tata nilai yang 
dipakai sebagai landasannya, meskipun secara sosisologis di 
Indonesia akhlak memiliki konotasai baik sehingga orang yang 
berakhlak berarti orang yang berakhlak baik (Ali, 2010: 29). Akhlak 
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 
Sebab, banyak manusia yang berilmu tapi belum tentu ia berakhlak 
baik. Maka dari itu bisa dikatakan salah satu pilar utama agama 
Islam di samping Aqidah dan Syari'ah adalah akhlak yang baik.  
Sedangkan menurut aspek terminologi, akhlak dikemukakan 






a) Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin, akhlak adalah kehendak yang 
dibiasakan. Artinya, kehendak itu bila membiasakan sesuatu, 
kebiasaan itu dinamakan akhlak (Sinaga, 2004: 4). 
b) Menurut Ibrahim Anis, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang melahirkan bermacam-macam perbuatan, baik atau 
buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan 
pertimbanganpertimbangan (khusaeri, 2012: 34). 
c) Menurut Barmawi Umari, akhlak adalah ilmu yang menentukan 
batas baik danburuk, terpuji dan tercela tentang perbuatan atau 
perkataan manusia secara lahir dan batin (Umari, 1976: 1). 
 Dari beberapa pendapat diatas tentang akhlak dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwasanya akhlak merupakan sifat, perangai, 
tingkah laku baik atau buruk yang kemudian melahirkan berbagai 
macam perbuatan yang secara spontan dan menjadi kebiasaan 
yang tidak membutuhkan pertimbangan dalam melakukannya.  
 Pengertian karimah menurut kamus besar bahasa Indonesia 
memiliki arti baik, dan terpuji. Sedangkan Karimah dalam bahasa 
arab artinya mulia/terpuji (Sidny, 1998: 26). Kata karimah 
digunakan untuk menunjukkan pada perbuatan akhlak terpuji 
yang ditampakkan dalam kenyataan hidup sehari-hari. Selanjutnya 
kata al karimah ini biasanya digunakan untuk menunjukkan 






di jalan Allah, berbuat baik kepada kedua orang tua, menyayangi 
saudara dan lain sebagainya. 
 Akhlak dalam penelitian ini dispesifikasikan menjadi tiga 
yaitu akhlak kepada Allah, akhlak terhadap sesama manusia, dan 
akhlak terhadap alam. Selain akhlak, terdapat juga istilah etika 
dan moral. Perbedaannya terletak pada standar masing-masing. 
Akhlak standarnya adalah al-Qur‟an dan as-Sunnah. Secara 
subtantif, nilai-nilai akhlak Rasululah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersifat abadi dan sekaligus fleksibel (bisa diterapkan disemua 
masa), sebab itu nilai-nilai akhlak yang dibangun dan diabadikan 
ialah menyangkut nilai-nilai dasar yang universal terutama sifat 
shidiq (benar), amanat (terpercaya), tabligh (menyampaikan), dan 
fathonah (cerdas). Keempat akhlak inilah yang dijadikan 
pembinaan akhlak Islam pada umumnya karena menjunjung 
tinggi kebenaran (Suma, 2013: 103). 
 Berdasarkan dari pemaparan akhlak dan karimah diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud akhlakul karimah 
adalah akhlak baik yang secara spontan dan menjadi kebiasaan 
seseorang dalam melakukan sesuatu tanpa memikirkan terlebih 
dahulu.  
b. Sumber Akhlak 
Dalam kehidupan masyarakat kita mengenal istilah akhlak, 






makna yang sama yaitu berbicara tentang masalah benar dan salah 
serta baik dan buruk perilaku seseorang. Tidak dapat dipungkiri 
ukuran dari baik-buruknya norma dalam masyarakat sangat relatif, 
karenanya dalam masyarakat satu dengan yang lain memiliki aturan 
tersendiri. Sebagai orang yang beriman tentu yakin bahwa tidak ada 
yang lebih univeral dari pada aturan Allah ta'ala. Maka dalam 
berakhlak pun harus bersandar pada aturan Allah. Sumber dari 
akhlak itu sendiri yaitu terdapat pada Al-Qur‟an dan Al Hadist 
(Umary, 1993:1). Al-Qur‟an menyuruh manusia agar meneladani 
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Allah ta'ala telah 
memperkenalkan beliau kepada kita berkaitan dengan akhlaknya 
yang mulia. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 
21: 
ۢ   ٱللََّه َوٱْليَ ْوَم ٱْلَءاِخرَ   لََّقْد َكاَن َلُكْم ِِف َرُسوِل ٱللَِّه أُْسَوٌة َحَسَنٌة لَِّمن َكاَن يَ ْرُجوا
 َوذََكَر ٱللََّه َكِثيًا
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21). 
Menurut Pamungkas, akhlak Islam merupakan sistem akhlak 
yang berdasarkan kepercayaan kepada Tuhan, tentu sejalan dengan 






samping itu, karena sumber utama agama Islam adalah Al-Qur‟an 
dan Sunnah, maka akhlak Islam pun harus berdasarkan Al-Qur‟an 
dan Sunnah. 
c. Indikator Akhlakul Karimah 
Untuk menciptakan anak yang berakhlakul karimah, islam 
memberikan tolak ukur yang jelas. Dalam menentukan perbuatan 
yang baik, Islam memperhatikan dari segi cara melakukan perbuatan 
tersebut. Seseorang yang berniat baik tapi melakukannya dengan 
menempuh cara yang salah maka perbuatan tersebut dipandang 
tercela.  
Indikator akhlakul karimah merupakan penuntun bagi umat 
manusia memiliki sifat dan mental serta kepribadian sebaik yang 
ditunjukkan oleh Al-Quran dan hadist Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam (Sudarsono, 2005: 151). Selain itu perbuatan 
dianggap baik dalam islam adalah perbuatan yang sesuai dengan 
petunjuk Al-Quran dan perbuatan Rasul-nya, yakni taat kepada Allah 
dan Rasul, menepati janji, menyayangi anak yatim, jujur, amanah, 
sabar, ridha, dan ikhlas. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya 
dalam membina akhlakul karimah setiap keluarga (orang tua) harus 
memiliki indikator akhlakul karimah yang akan dicapai oleh anak. 
Beberapa indikator yang dapat diterapkan dalam keluarga yang 







 Kata amanah diartikan sebagai jujur atau dapat dipercaya. 
Sedang dalam pengertian istilah, amanah adalah sesuatu yang 
dipercayakan kepada seseorang, baik harta atau ilmu atau rahasia 
lainnya yang wajib dipelihara dan disampaikan kepada yang 
berhak menerimanya (Umari, 1976: 44). Amanah dalam Islam 
cukup luas maknanya, melambangkan arti yang bermacam-
macam. Tapi semuanya bergantung kepada perasaan manusia 
yang dipercayakan amanat kepadanya. Oleh karena itu seseorang 
harus memiliki hati kecil yang dapat melihat, menjaga dan 
memelihara hak-haknya sangat pencipta yaitu Allah ta'ala. Maka 
Islam mewajibkan umatnya untuk bersikap jujur dan dapat 
dipercaya.  
b) Pemaaf 
 Pemaaf merupakan sikap suka memberi maaf terhadap 
kesalahan orang lain tanpa ada sedikitpun rasa benci dan 
keinginan untuk membalas. Sifat pemaaf adalah hal yang 
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Islam mengajarkan 
kepada kita untuk dapat memaafkan kesalahan orang lain tanpa 
harus menunggu permohonan maaf dari yang bersalah. Jadi 
memaafkan itu berkaitan dengan menahan amarah dan senantiasa  








 Sabar secara bahasa berarti menahan. Secara syariat, sabar 
berarti menahan diri dari tiga hal: pertama, sabar untuk taat 
kepada Allah. Kedua, sabar dari hal-hal yang diharamkan Allah. 
Ketiga, sabar terhadap takdir Allah (Al-Utsaimin, 2006: 113).  
Sabar adalah menahan diri untuk tidak melakukan tindakan yang 
bertentangan dengan ajaran Islam (Al-Ghifari, 2013: 39. 
 Sabar bukan berarti mengalah tanpa sebab. Tetapi sabar 
adalah terus berusaha dengan hati yang tenang, berikhtiar, 
sampai cita-cita yang diinginkan berhasil dan dikala menerima 
cobaan dari Allah ta'ala, wajiblah ridha dan ikhlas menerimanya. 
Karena, setiap manusia akan diuji dan hanya yang bersabar yang 
akan berhasil.  
d. Macam-macam Akhlakul Karimah 
Akhlak terpuji adalah akhlak yang telah Allah ta'ala sebutkan 
dalam al-Quran dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
contohkan. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati 
tempat yang penting secara individu maupun anggota masyarakat. 
Dalam pembahasan akhlak islami tidak hanya membahas akhlak 
sesama manusia, tetapi juga membahas akhlak kepada khalik (Allah 
ta'ala), lingkungan (alam semesta) (Abdullah, 2007: 197). 
Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa macam-macam 






a. Akhlak manusia sebagai hamba Allah (Akhlak kepada Allah)  
 Alam ini mempunyai pencipta dan pemelihara yang 
diyakini ada-Nya, yakni Allah ta'ala. Dialah yang memberikan 
rahmat dan menurunkan adzab kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. Dialah yang wajib diibadahi dan ditaati oleh segenap 
manusia (Ya'kub, 1983: 140-141). Oleh karena itu manusia 
berhutang budi yang besar, karena berkat Rahman dan Rahim-
Nya Dia telah menganugerahkan nikmat yang tak terhitung 
jumlahnya. Sebagai makhluk ciptaan Allah ta'ala ,manusia 
diberikan oleh Allah ta'ala kesempurnaan dalam penciptaan-Nya 
yang mempunyai kelebihan daripada makhuk ciptaan-Nya yang 
lain yaitu diberikan akal untuk berfikir, perasaan dan nafsu 
(Ya'kub, 1983: 197).  
 Allah ta'ala adalah satu-satunya Dzat yang berhak 
menerima segala pujian. Berkenaan dengan akhlak kepada Allah 
ta'ala dilaksanakan dengan cara memuji-Nya, yakni menjadikan 
Tuhan sebagai satu-satunya yang menguasai dirinya. Oleh sebab 
itu, manusia sebagai hamba Allah ta'ala mempunyai cara-cara 
yang tepat untuk mendekatkan diri. Caranya adalah sebagai 
berikut :  
1) Mentauhidkan Allah ta'ala 
Mentauhidkan Allah ta'ala berarti bahwa seseorang itu 






berarti seorang manusia hanya boleh bergantung kepada Allah 
ta'ala serta tidak boleh menduakannya.. Sebab Allah ta'ala 
yang maha menciptakan dunia seisinya termasuk manusia. 
Maka dari itu manusia wajib menyerahkan diri hanya kepada 
Allah ta'ala.  
2) Beribadah kepada Allah ta'ala 
Orang yang beriman kepada Allah ta'ala akan 
senantiasa melakukan berbagai ibadah seperti shalat, puasa, 
zakat, haji, dan lain sebagainya. Ibadah tersebut bermaksud 
untuk mendekatkan diri dan taat kepada Allah ta'ala serta  
berharap selamat dunia akhirat.  
3) Bertaqwa kepada Allah ta'ala 
Adapun yang dimaksud dengan bertaqwa kepada Allah 
ta'ala adalah mengerjakan apa-apa yang diperintahkan Allah 
dan meninggalkan apa-apa yang dilarang-Nya Taqwa ini 
senantiasa dilaksanakan dimana saja, misal di tempat ramai 
atau di tempat yang sepi, sendirian atau banyak orang, disaat 
senang atau dikala susah.  
4) Berdo‟a khusus kepada Allah ta'ala 
Berdoa berarti meminta segala hajat dan kehendak 
hanya kepada Allah ta'ala. Allah ta'ala mendengar pinta 
hamba-Nya, pinta yang baik. Allah ta'ala tidak penah 






sungguh dalam memohon doa dan dengan bertawakkal. Selain 
itu, kita juga harus berdoa dengan hati yang yakin dan mantap.  
5) Zikrullah 
Zikir yaitu banyak mengingat kepada Allah ta'ala, 
memperbanyak mengingat Allah, baik di waktu lapang 
maupun di waktu sempit, baik di waktu sehat maupun di 
waktu sakit. Kita sebagai hamba Allah ta'ala harus senantiasa 
memperbanyak zikir karena dengan berzikir kita akan 
senantiasa selalu mengingat Allah dan dekat dengan Allah 
ta'ala. Selain itu, zikir merupakan ibadah yang ringan namun 
besar pahala di sisi-Nya.  
6) Bertawakkal 
Tawakal maksudnya ialah berserah diri kepada Allah 
dan menerima apa saja yang telah ditentukannya, tetapi 
dengan cara berusaha (ikhtiar) sekuat tenaga disertai dengan 
doa. Karena doa yang kita panjatkan harus diiringi dengan 
usaha.  
Bertawakal adalah berusaha dengan berdoa dan 
bertindak. Bila ada orang yang menganggap dirinya 
bertawakkal karena selalu berdoa kepada Allah ta'ala, tetapi ia 
tidak mau bekerja mencari apa yang telah diminta dalam 
doanya, maka hal itu tidak dapat disebut sebagai tawakkal 






berusaha dan berdoa agar apa yang kita harapkan dapat 
tercapai.  
7) Bersyukur kepada Allah 
Syukur ialah suatu sifat mulia yang wajib dimiliki oleh 
setiap individu muslim, yaitu menyadari bahwa segala nikmat 
yang ada pada dirinya itu merupakan karunia dan anugerah 
dari Allah ta'ala semata dan menggunakan nikmat-nikmat itu 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh-Nya.  
Syukur berarti meggunakan segala nikmat karunia 
Allah ta'ala menurut batas-batas yang telah ditetapkan. Selain 
itu menjaga dan memeliharanya dari penyelewengan atau 
melakukan larangan yang telah diharamkan-Nya.  
b. Akhlak terhadap sesama manusia 
 Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikan hak-
hak pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Islam dalam 
pemenuhan hak-hak pribadinya tidak boleh merugikan orang lain. 
Hal ini menunjukkan bahwa Islam memgimbangi hak-hak pribadi 
dan hak orang lain supaya tidak timbul pertentangan. Sebagai 
seorang muslim harus menjaga perasaan orang lain, tidak boleh 
membedakan sikap terhadap seseorang.  
 Akhlak terhadap sesama manusia merupakan sikap 
seseorang terhadap orang lain. Sikap-sikap yang harus 






1) Menghormati perasaan orang lain dengan cara yang baik 
seperti yang disyariatkan agama, jangan tertawa di depan orang 
yang bersedih, jangan mencaci sesama manusia, jangan 
memfitnah dan menggunjing, jangan melaknat manusia dan 
jangan makan di depan orang yang berpuasa.  
2) Memberi salam dan menjawab salam dengan memperlihatkan 
muka manis, mencintai saudara sesama muslim sebagaimana 
mencintai dirinya sendiri, dan menyenangi kebaikan. 
3) Pandai berterima kasih. Manusia yang baik adalah manusia 
yang pandai berterima kasih. 
4) Memenuhi janji, karena janji adalah amanah yang harus 
dipenuhi. 
5) Tidak boleh mengejek atau merendahkan orang lain. 
6) Jangan mencari-cari kesalahan. Orang yang sering mencari-cari 
kesalahan orang lain adalah orang yang berakhlaqul 
madzmunah. 
7) Jangan menawar sesuatu yang sedang ditawar orang lain dalam 
berbelanja. 
c. Akhlak terhadap Alam 
 Alam ialah segala sesuatu yang ada di langit dan bumi 
beserta isinya, selain Allah ta'ala. Manusia sebagai khalifah diberi 
kemampuan oleh Allah untuk mengelola alam semesta ini. Hal ini 






cinta kasih kepada alam seisinya. Ada kewajiban manusia untuk 
berakhlak kepada alam sekitarnya. Berakhlak kepada alam 
diantaranya sebagai berikut : 
1) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup.  
2) Menjaga dan memanfaatkan alam dengan keseimbangan dan 
sebaik-baiknya.  
3) Sayang pada sesama makhluk (Al-Ghifari, 2013: 91). 
4) Tidak membuang sampah sembarangan.  
3. Anak Tunagrahita 
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Secara umum pengertian tunagrahita ialah anak berkebutuhan 
khusus yang memiliki keterbelakangan mental dalam intelegensi, 
fisik, emosional, dan sosial yang membutuhkan perlakuan khusus 
supaya dapat berkembang pada kemampuan yang maksimal (Anak 
tunagrahita atau dikenal juga dengan istilah terbelakang mental 
karena keterbatasan kecerdasannya mengakibatkan dirinya sukar 
untuk mengikuti program pendidikan dan bimbingan keagamaan 
secara klasikal, oleh karena itu anak terbelakang mental 
membutuhkan bimbingan secara khusus, yakni disesuaikan dengan 
kemampuan anak tersebut (Sutjihati Somantri, 2007: 103). 
Tunagrahita memiliki kelainan mental atau tingkah laku 
akibat kecerdasan yang terganggu. Tunagrahita juga dapat berupa 






Misalnya cacat intelegensi yang mereka alami dibarengi kelainan 
pendengaran. Namun, tidak semua anak penyandang tunagrahita 
mempunyai cacat fisik. Contohnya pada tunagrahita ringan, 
masalahnya lebih banyak pada kemampuan daya tangkap yang 
kurang. Menurut Jati Rinakri Atmaja, Kelainan mental adalah anak 
yang memiliki penyimpangan kemampuan berpikir secara kritis, 
logis dalam menanggapi dunia sekitarnya (Atmaja, 2018: 18).  
Anak yang berkelainan mental dalam arti kurang atau 
tunagrahita, yakni anak yang diidentifikasi memiliki tingkat 
kecerdasan yang sangat rendah (di bawah normal), sehingga untuk 
mengamati tugas perkembangannya memerlukan bantuan atau 
layanan secara khusus, termasuk di dalamnya kebutuhan program 
pendidikan dan bimbingannya.  
b. Karakteristik Anak Tunagrahita 
Tunagrahita mengacu pada intelektual umum yang secara 
signifikan berada di bawah rata-rata. Kelainan tunagrahita 
mengalami hambatan dalam tingkah laku dan adaptasi diri. Semua 
itu terjadi pada masa perkembangannya. Seseorang dikatakan 
tunagrahita apabila memiliki tiga indikator, yaitu: (1) Keterlambatan 
fungsi kecerdasan secara umum atau di bawah rata-rata, (2) 
Ketidakmampuan dalam perilaku sosial/adaptif, dan (3) Hambatan 
perilaku sosial/adaptif terjadi pada usia perkembangan yaitu sampai 






Menurut Kemis dan Ati Rosnawati menyatakan bahwa 
karakteristik tunagrahita sebagai berikut: 
1) Lamban dalam mempelajari hal-hal yang baru 
2) Kesulitan dalam menggeneralisasi dan mempelajari hal-hal yang 
baru 
3) Kemampuan bicaranya sangat kurang bagi anak tunagrahita berat 
4) Cacat fisik dan perkembangan gerak 
5) Kurang dalam kemampuan menolong diri sendiri 
6) Tingkah laku dan interaksi yang tidak lazim 
7) Tingkah laku yang kurang wajar yang terus menerus (Rosnawati, 
2013:  17-18). 
c. Klasifikasi Anak Tunagrahita  
Menurut Dinie Ratri Desiningrum klasifikasi anak 
tunagrahita berdasarkan berat ringannya kelainan, yakni sebagai 
berikut:  
1) Mampu didik  
Mampu didik merupakan istilah pendidikan yang 
digunakan untuk mengelompokkan tunagrahita ringan. Mereka 
masih mempunyai kemampuan untuk dididik dalam bidang 
akademik yang sederhana (dasar) yaitu membaca, menulis, dan 
berhitung. Anak mampu didik kemampuan maksimalnya setara 






mendapatkan layanan dan bimbingan belajar yang sesuai maka 
anak mampu didik dapat lulus sekolah dasar.  
2) Mampu latih 
Tunagrahita mampu latih secara fisik sering memiliki atau 
disertai dengan kelainan fisik baik sensori maupun motoris, 
bahkan hampir semua anak yang memiliki kelainan dengan tipe 
klinik masuk pada kelompok mampu latih sehingga sangat mudah 
untuk mendeteksi anak mampu latih, karena penampilan fisiknya 
(kesan lahiriah) berbeda dengan anak normal yang sebaya. 
Kemampuan anak mampu latih tidak dapat mengikuti pelajaran 
walaupun secara sederhana seperti membaca, menulis, dan 
berhitung.  
3) Perlu rawat 
Anak perlu rawat adalah klasifikasi anak tunagrahita yang 
paling berat, jika pada istilah kedokteran disebut dengan idiot. 
Anak perlu rawat memiliki kapasitas intelegensi di bawah 25 dan 
sudah tidak mampu dilatih ketrampilan apapun (Desiningrum, 
2016: 17-18). Penggolongan anak tunagrahita secara sosial-
psikologis berdasarkan kriteria psikometrik yaitu: 
a) Tunagrahita ringan (mild mental retardation) IQ 55-69 
b) Tunagrahita sedang (moderate mental retardation) IQ 40-54 






d) Tunagrahita sangat berat (profound mental retardation) dengan 
IQ 20 ke bawah (Rosnawati, 2013:  13-14). 
d. Ciri-ciri Fisik Anak Tunagrahita 
Ada beberapa ciri umum penyandang tunagrahita ini adalah,  
sebagai berikut: 
1) Memiliki IQ dibawah normal, yaitu sekitar di bawah 80. 
2) Tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan (adaptasi 
rendah). 
3) Tidak mampu memikirkan permasalahan yang berbelit dan 
abstrak. 
4) Lemah dalam pelajaran yang bersifat akademik, seperti menulis, 
membaca, berhitung, dan turunannya. 
5) Tidak dapat mengurus dan memnuhi kebutuhannya sendiri. 
6) Kelambatan mental sejak lahir. 
7) Kelambatan dalam kematangan (Delphie, 2009: 132). 
e. Faktor Penyebab Tunagrahita 
Banyak sekali faktor yang menjadi penyebab tunagrahita. 
Keadaan ini bisa terjadi karenan faktor yang ada pada tahap 
konsepsi, kehamilan, saat kelahiran, maupun setelahnya. Faktor lain 
yang mempengaruhi adalah genetis atau keturunan dan faktor 
lingkungan ketika si Ibu hamil dan melahirkan. Secara umum, faktor 
penyebab tunagrahita dikelompokkan, sebagai berikut: 






2) Faktor metabolisme dan gizi yang buruk, hal ini terjadi saat ibu 
sedang hamil dan menyusui. 
3) Infeksi dan keracunan yang bisa terjadi saat kehamilan. Infeksi 
rubella dan sipilis dinyatakan sebagai dua faktor yang membawa 
dampak buruk bagi perkembangan janin, termasuk terjadinya 
tunagrahita. 
4) Proses kelahiran, terdapat beberapa proses kelahiran yang 
menggunakan alat bantu semacam tang atau catut untuk menarik 
kepala bayi karena sulit keluar. Proses ini bisa melukai otak bayi 
dan berkemungkinan mengalami tunagrahita. 
5) Lingkungan buruk, diantaranya kurangnya ekonomi dan 
pendidikan sehingga keadaan kehamilan dan masa menyusui 
menjadi kurang optimal (Pratiwi, 2013: 48-49). 
B. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah peneliti 
lakukan terkait tentang menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada 
anak tunagrahita, berikut adalah beberapa penelitian terdahulu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Popy Indrianri yang berjudul 
“Pembinaan Akhlak Siswa Tunagrahita Pada SMPLB Negeri Salatiga” 
pada tahun 2017. Skripsi untuk mengetahui pembinaan akhlak siswa 
tunagrahita, metode yang diterapkan guru PAI dalam membina akhlak 






dalam pembinaan akhlak siswa tunagrahita. Jenis penelitian ini yaitu 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Eriyanti yang berjudul “Peran 
Keluarga Dalam Menanamkan Pendidikan Agama Islam Dan 
Menumbuhkan Kemandirian Anak Tunagrahita (Studi Kasus Pada 
Masyarakat Desa Karangpatihan Balong Ponorogo)” pada tahun 2017. 
Skripsi ini disusun untuk mengetahui peran keluarga dalam 
menanamkan pendidikan agama Islam pada anak tunagrahita dan untuk 
mengetahui peran keluarga dalam menumbuhkan kemandirian pada 
anak tunagrahita. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dianing Rahmawati yang berjudul 
“Pengembangan Akhlakul Karimah Siswa Tunagrahita Melalui Metode 
Cerita Dalam Pembelajaran PAI DI SMPLB C Yakut Purwokerto” pada 
tahun 2016. Skripsi ini disusun untuk mengetahui pengembangan 
akhlakul karimah pada siswa tunagrahita melalui metode cerita dalam 
pembelajaran PAI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh  yang berjudul “Peran Guru Dalam 
Mengembangkan Akhlakul Karimah Siswa Tunagrahita Di SMPLB 
Kanigoro” pada tahun 2018. Skripsi ini disusun untuk mengetahui 
strategi guru dalam mengembangkan akhlakul karimah siswa 
tunagrahita di SMPLB Kanigoro dan untuk mengetahui hasil 






Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. 
Mengacu pada penelitian terdahulu tersebut, maka judul 
penelitian peneliti adalah ”Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Akhlakul Karimah pada Anak Tunagrahita (Studi Kasus Di 
Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung Tahun 2021)”, yang 
dimaksud dengan judul tersebut adalah keseluruhan proses kegiatan 
peran orang tua dalam upaya menanamkan nilai-nilai akhlak mulia bagi 
anak tunagrahita. penelitian ini juga didukung dalam penelitian  Tika 
Eriyanti yang menyampaikan bahwa anak tunagrahita memiliki 









A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatakan 
kualitatif. Menurut Mantra dalam buku Moleong yang dikutip Siyoto & 
Sodik (2015: 27), menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Menurut A. Muri Yusuf seperti yang dikutip Sidiq & Choiri (2019: 
4), penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiri yang menekankan 
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun 
deskripsi mengenai suatu fenomena, fokus dan multi metode, bersifat 
alami dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, 
serta disajikan secara naratif. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif karena 
memiliki tujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu gejala tertentu 
(Sukandarrumidi, 2004: 104). Peneliti berusaha mendeskripsikan apa yang 
ada (bisa mengenai latar belakang keluarga, proses orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak tunagrahita, dan 
faktor penghambat juga pendukung proses orang tua dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlakul karimah pada anak tunagrahita). Data penelitian 







B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin memfokuskan penelitiannya 
yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-nilai 
Akhlakul Karimah pada Anak Tunagrahita (Studi Kasus Di Kecamatan 
Kranggan Kabupaten Temanggung Tahun 2021)”, yang terletak di 
Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah 56271. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Januari. 
Dalam penelitian ini melakukan wawancara kepada subjek penelitian 
yaitu orang tua, mengambil gambar untuk dokumentasi sebagai 
lampiran laporan. 
C. Sumber Data 
Salah satu hal yang paling penting dalam sebuah penelitian adalah 
ketersediaan sumber data. Sumber data dalam penelitian adalah dari mana 
data-data tersebut diperoleh. Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat 
dikelompokkan dalam dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.  
1) Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
secara langsung dari sumber datanya (Siyoto & Sodik, 2015: 58). Kata-
kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari lapangan 
dengan wawancara secara mendalam. Peneliti menggunakan data ini 






menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak tunagrahita di 
Kranggan kabupaten Temanggung. 
2) Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 
dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). 
Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat 
Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain (Siyoto & Sodik, 
2015: 58). Peneliti menggunakan data sekunder ini guna melengkapi 
informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara langsung orang 
tua atau keluarga anak tunagrahita di Kranggan kabupaten 
Temanggung. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  
Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), 
interview (wawancara), dan dokumentasi. Berikut penjelasannya: 
1. Observasi 
Menurut Gordon E. Mills yang dikutip Sidiq & Choiri (2019: 67) 
menyatakan bahwa observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana 
dan terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun 






melibatkan 2 komponen yaitu si pelaku observasi yang lebih dikenal 
sebagai observer dan objek yang diobservasi yang dikenal sebagai 
observee (Sukandarrumidi, 2004: 69).  
Observasi digunakan untuk memperoleh data secara langsung 
mengenai peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 
karimah pada anak tunagrahita di kecamatan Kranggan kabupaten 
Temanggung saat anak berada di rumah dan sekitarnya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan dengan maksud 
tertentu. Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh 
Lincoln dan Guba (1985: 266), antara lain: mengkonstruksi mengenai 
orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, dan 
kepedulian (Moleong, 2008: 186). Dalam pengumpulan data ini, 
wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara pribadi, artinya 
tanya jawab kepada perorangan dan berhadapan langsung secara tatap 
muka, dan untuk menjaga agar dapat terarah tepat pada sasaran, maka 
dipergunakan wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan sudah disiapkan sebelumnya.  
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada 
anak tunagrahita, serta untuk mengetahui faktor penghambat juga 
pendukung orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 







Dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti 
bisa berupa dokumen resmi seperti surat putusan, surat instruksi, 
sementara dokumen tidak resmi seperti surat nota, dan surat pribadi 
yang dapat memberikan informasi pendukung terhadap suatu peristiwa 
(Sidiq & Choiri, 2019: 73). Dengan metode dokumentasi peneliti 
gunakan untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian. 
E. Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, 
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya penuh. Analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Di sini data yang sudah ada dijabarkan secara naratif dan lebih 
kompleks, disertai dengan pendapat dari peneliti, didukung oleh referensi 
terkait. Peneliti menggunakan analisis data kualitatif yang meliputi 







1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya 
(Sidiq & Choiri, 2019: 43). Dilakukan pemilihan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga data akhirnya dapat disimpulkan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Upaya menyajikan atau memaparkan data sebagai sebuah 
langkah kerja analisis, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sebagainya. Tetapi yang paling sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif (Sidiq & Choiri, 2019: 45). 
3. Conclusion Drawing (verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman yang dikutip Sidiq & Choiri (2019:45-46) adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti terjun 
langsung ke lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 






Sejak awal penelitian ini berusaha untuk mencari makna data 
yang dikumpulkan, kemudian disimpulkan untuk menjawab rumusan 
masalah dan tujuan penelitian. 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
Pada penelitian ini, peneliti berupaya untuk mendapatkan data 
temuan. Peneliti melakukan observasi secara terus menerus sampai data 
yang dibutuhkan cukup. Data atau informasi dari satu pihak harus dicek 
kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain, misalnya 
dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya dengan menggunakan metode 
yang berbeda-beda. Tujuannya yaitu untuk membandingkan informasi 
tentang hal sama yang diperoleh dari beberapa pihak, agar ada jaminan 
tentang tingkat kepercayaan data. Cara ini juga dapat mencegah bahaya 
subjektivitas. Kemudian peneliti menggunakan teknik triangulasi data 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain (Moleong, 2008: 330-331). Pada teknik ini peneliti melakukan: 
1. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda (Sidiq & Choiri, 2019: 95). Metode ini digunakan agar 
data yang diperoleh merupakan data valid dan pengecekan keabsahan 
data untuk membuktikan bahwa penelitian ini adalah hasil karya atau 







2. Triangulasi sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber (Sidiq & Choiri, 2019: 94). Teknik ini digunakan untuk 
membandingkan data-data yang telah diperoleh dari informan yang satu 
dengan yang lainnya dan  mengecek kebenaran informasi yang 
didapatkan. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahapan penelitian yang bertajuk peran orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak tunagrahita adalah 
sebagai berikut; 
1. Tahap kegiatan administrasi yang meliputi permohonan izin kepada 
pihak keluarga (orang tua anak tunagrahita) untuk melakukan 
penelitian. 
2. Tahap pengumpulan data meliputi pengumpulan dokumen dan 
menganalisis dokumen yang diperoleh. 
3. Tahap analisis data meliputi analisis data baik yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara maupun dokumentasi dengan responden. 
4. Tahap penelitian laporan meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian 
dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data. Kemudian 
konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing guna 
mendapatkan perbaikan, kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi 






skripsi yang sempurna. Selanjutnya langkah terakhir yaitu melakukan 








PAPARAN DAN ANALISIS DATA 
A. Profil Subjek Penelitian 
1. Data Informan 
Untuk mengetahui peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak tunagrahita di Kecamatan Kranggan 
Kabupaten Temanggung, dapat didasarkan pada keluarga yang terdapat 
anak tunagrahita di lingkungan tersebut. 
Tabel 1.1 Daftar Orang Tua dan Anak Tunagrahita 
No Suami Istri Anak Usia Pekerjaan 



































2. Profil Keluarga 
a. Profil Bapak SYT dan Ibu RP 
Bapak SYT adalah laki-laki berusia 70 tahun merupakan 
seorang karyawan swasta disalah satu perusahaan yang ada di 
Temanggung yang memiliki istri bernama RP seorang ibu rumah 
tangga yang berusia 67 tahun. Pasangan suami istri ini memiliki 2 
anak yaitu FRA anak pertama yang sudah bekerja menjadi karyawan 
swasta dan yang kedua MBAS yang sekarang kelas XI SLBN 
Kowangan Temanggung.  
Waktu dini hari MBAS yang baru berusia 3 bulan mengejutkan 
Ibu RP karena MBAS mengalami panas tinggi dan kejang-kejang, 
karena panasnya tidak kunjung turun maka Ibu RP dan Bapak SYT 
bergegas membawa MBAS ke bidan terdekat (yang membantu 
proses lahirannya Ibu RP), tidak hanya sekali MBAS mengalami hal 
serupa, ketiga kalinya dibawa ke bidan namun bidan memberi 
rujukan untuk dibawa ke RS agar segera ditangani, dan 
alhamdulillah panasnya turun dan kejang-kejangnya sembuh. 
Ketika MBAS lulus dari TK oleh Bapak SYT dimasukkan di 






dipanggil oleh wali kelas 1, wali kelas menyampaikan bahwasannya 
MBAS tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik, yaitu ketika 
belajar MBAS asyik bermain sendiri, belum bisa menulis dan 
membaca serta komunikasi, lalu wali kelas memberi saran 
bahwasannya MBAS dimasukkan di sekolah khusus saja. Pada 
akhirnya MBAS sekolah di SLBN Kowamgan Temanggung. 
b. Profil Bapak BS dan Ibu HN 
Bapak BS lahir 51 tahun yang lalu di Palu, Sulawesi Tengah. 
Sedangkan istrinya HN lahir pada tahun 1970 lalu di Magelang. BS 
dan HN menikah pada tahun 1998. Keluarga ini memiliki satu anak 
saja, yaitu anak laki-laki yang bernama BRA yang merupakan siswa 
kelas XI di SLB Melati Temanggung. Sebelumnya Ibu HN 
mengandung anak pertamanya namun keguguran, dan Ibu HN tidak 
menggunakan kontrasepsi untuk membatasi adanya keturunan lagi 
setelah Bagas lahir tapi Allah Subhanahu wa ta'ala hanya memberi 
amanah BRA yang istimewa kepada beliau.  
Pendidikan terakhir BS adalah S1 Hukum, sedangkan ibu HN 
SMA/sederajat. Bapak BS adalah seorang Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) Hukum dan HAM di Kendal. Sedangkan ibu HN adalah 
seorang pegawai dinas kesehatan di Puskesmas Secang. Sebelumnya 
Bapak BS dan Ibu HN bekerja di Palu, Sulawesi Tengah, lalu tahun 
2006 Ibu HN pindah ke Kranggan Kabupaten Temanggung dan 






Pada saat itu, BRA lahir prematur disaat usia kandungan masuk 
8 bulan. Kemungkinan lama di ingkubator dan kejang tanpa 
diketahui oleh pihak Rumah Sakit dan orang tua dari BRA, 
kemudian disampaikan bahwa BRA terserang bagian saraf 
motoriknya. Ibu HN baru menyadari jika BRA memiliki 
keistimewaan tunagrahita ketika BRA berusia 9 bulan, 
perkembangannya terhambat tidak seperti teman yang seusia 
dengannya dan kala itu tangannya selalu menggenggam.  
Semenjak ada wabah covid-19 ini setiap hari BRA di rumah 
sendiri dan ditinggal dinas oleh Bapak BS serta Ibu HN, namun BRA 
sudah mandiri dalam segala hal aktivitas di rumah. Jadi, Ibu HN 
mengajari agar menghubungi lewat media sosial ketika ada apa-apa 
dan juga menitipkan kepada adiknya yang buka bengkel di samping 
rumah Ibu HN untuk membantu ketika BRA butuh bantuan darurat. 
Ibu HN menyiapkan makanan dan snack ringan untuk BRA sebelum 
berangkat kerja, sedangkan Bapak BS hanya pulang sepekan sekali 
dari dinasnya di Kendal. 
BRA pernah bersekolah di SD Negeri umum, namun selama 2 
tahun ia tidak mengalami perkembangan sehingga gurunya angkat 
tangan atau sudah tidak menyanggupi, lalu guru tersebut 
menyarankan untuk pindah sekolah saja. Oleh Ibu HN dipilihkan 
sekolah islam dan tinggal 1 tahun lagi lulus namun BRA tidak 






dimasukkan di sekolah luar biasa swasta yang berada di dekat 
rumahnya. Bahagia dan terharunya Ibu HN, sebab BRA lebih 
terbuka dan mengungkapkan jika ia nyaman berada di sekolah 
tersebut dan perkembangannya sangat pesat. 
c. Profil Keluarga Bapak AH dan Ibu TA 
Bapak AH lahir di Kenalan Kabupaten Temanggung pada 
tanggal 21 Mei 1982. Sedangkan Ibu TH lahir pada tanggal 14 Maret 
1986 di Sanggrahan Kabupaten Temanggung. Bapak AH lulusan 
SMA yang saat ini bekerja sebagai karyawan swasta yaitu memasang 
sticker dinding setiap ada permintaan dari konsumen. Sedangkan Ibu 
TH juga lulusan SMA adalah seorang Ibu Rumah Tangga.  
Bapak AH dikaruniai tiga anak. Anak pertama masih duduk di 
bangku kelas XI SMA. Anak kedua MD sekarang masih duduk di 
bangku SMP kelas VIII di SLB Melati. Anak ketiga juga masih 
duduk di bangku kelas III SD. 
MD lahir 13 tahun yang lalu tumbuh dan berkembang layaknya 
anak seusianya. Namun cara berpikirnya lambat dan dalam berbicara 
MD kurang jelas serta cenderung lebih pendiam. Diusianya sudah 
genap dua tahun MD baru bisa berjalan yang sebelumnya ia ngesot 
tidak merangkak layaknya bayi pada umumnya.  
Ketika kelas 1 SD, MD tidak naik kelas hingga dua kali dan 
begitupun kelas 2 lagi lagi ia tidak dapat mengikuti pelajaran 






sebaiknya MD dipindah ke sekolah khusus saja. Namun, Ibu TH kala 
itu masih bingung sekolah SLB adanya dimana karena yang ia tahu 
adanya di Secang yang jaraknya dari rumah tidaklah dekat. Lalu Ibu 
TH ingat jika ada tetangga yang juga memiliki anak yang 
berkebutuhan khusus, langsung saja ia menggali info dan akhirnya 
MD dimasukkan di sekolah luar biasa swasta yang berada di daerah 
jalan Pringsurat Kabupaten Temanggung. 
B. Temuan Penelitian 
Hasil dari proses wawancara dan observasi yang telah dilakukan 
oleh peneliti di Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung. Temuan 
data di lapangan menunjukkan peran orang tua dan faktor pendukung juga 
penghambat dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak 
tunagrahita. Yang diungkapkan oleh beberapa responden sebagai berikut; 
1. RP (66 tahun) 
a. Pada waktu apa saja dalam memberikan nilai-nilai akhlakul karimah 
pada anak? 
“Ngajari ngaji saya biasakan setiap ba‟da isya‟ Mbak, 
misalnya bacaan huruf hijaiyah/iqro‟, do‟a sebelum tidur, do‟a 
sebelum makan, mengucapkan salam ketika mau pergi dan masuk 
rumah. Kalau makan, minum, mandi, kencing dan buang air besar 
ke kamar mandi alhamdulillah anaknya sudah mandiri Mbak tanpa 
diingatkan sudah bisa, seperti bangun tidur MBAS langsung lipet 
selimut, nata bantal merapikan tempat tidur dan langsung mandi”.  
 
b. Bagaimana cara membimbing anak dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah?  
“Setiap kali tiba waktu sholat saya ingatkan terus Mbak 






juga MBAS itu rajin Mbak bisa penuh selama sebulan, kadang ketika 
waktu siangnya saya suruh setengah hari saja puasanya misal ngga 
kuat tapi MBAS tetap nunggu waktu buka, masuk rumah saya 
ajarkan ucapkan salam”. 
 
c. Kebiasaan apa yang diberikan dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak? 
“Di waktu siangnya biasanya MBAS nonton tv atau mainan 
hp dan joget-joget Mbak. Setiap pagi dan menjelang sore saya 
ajarkan buka dan tutup jendela serta kordyn, tapi MBAS ya begitu 
anaknya kebiasaan lupa. Ya anaknya memang seperti itu harus 
sabar dalam mengingatkan karna sering lupa ya saya maklum 
Mbak”. 
 
d.  Siapa saja yang ikut berperan dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak? 
“Saya dibantu Bapak Mbak dalam mendidik anak, namun 
hanya sebentar dalam sehari karna Bapak kan sudah capek pulang 
kerja menjelang maghrib”. 
 
e. Siapa yang ikut membimbing ketika Anda bekerja? 
“ya saya sendiri Mbak, kan saya di rumah terus”. 
f. Bagaimana tanggapan anak terhadap pola asuh Anda? 
“alhamdulillah anaknya itu penurut Mbak, ngga pernah 
mbantah dan marah, selalu menurut apa kata saya” 
 
g. Menurut Anda, bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-
nilai akhlakul karimah pada anak? 
“ya penting Mbak, butuh diingatkan dan diawasi soalnya 
kayak gitu anaknya”. 
 
h. Kesulitan apa yang Anda dapati dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah? 
“Kendalanya MBAS itu pelupa dan susah berkomunikasi, 






namanya anak kaya gitu ya Mbak harus sabar dan telaten saya 
sebagai orang tua”. 
 
i. Bagaimana solusi Anda dalam mengatasi kesulitan? 
“diingatkan terus Mbak harus banyak bersabar”. 
j. Faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah? 
“MBAS itu sangat penurut banget Mbak, ngga pernah nakal 
pas main sama temannya, orangnya penyayang dan jika ada adik 
ponakan yang main kesini pasti MBAS sayangi, ketika ada yang 
nakali ponakannya eh MBAS malah yang marah. Bapak yang tegas 
juga menjadikan MBAS lebih gampang diatur Mbak”. 
 
2. HN (51 tahun) 
a. Pada waktu apa saja dalam memberikan nilai-nilai akhlakul karimah 
pada anak? 
“kalau saya ngajari BRA ketika saya sudah pulang kerja dan 
hilang capeknya Mbak, biasanya di waktu setelah sholat maghrib itu 
saya gunakan untuk ngajari BRA bagaimana cara sholat, wudhu, 
membaca iqro‟, dan do‟a harian Mbak, tapi kadang pas saya 
ngajari BRA itu komen „saya sudah bisa sendiri Buk‟, tapi ya tetep 
saya ulang-ulang supaya lancar”. 
 
b. Bagaimana cara membimbing anak dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah?  
“Cara saya ya yang utama itu contoh Mbak, kalau kita 
memberikan contoh yang baik kepada anak, insyaAllah anak akan 
mengikuti, misalnya keluar dan masuk rumah salim dan 
mengucapkan salam, selain itu saya hanya memfasilitasi Mbak 
seperti tv dan hp kadang dibuat untuk melihat pengajian gitu”. 
c. Kebiasaan apa yang diberikan dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak? 
“kebiasaan yang saya ajarkan apa ya Mbak, paling ya pas 
bulan puasa saya ajak puasa gitu, dia full Mbak setiap puasa bulan 
Ramadhan, pernah kan Mbak waktu itu pas saya sedang haid 
Ayahnya iseng ngerjain BRA biar batal puasanya dengan diiming-
imingi „itu lho Ibumu makan ngga puasa, sana makan saja kaya Ibu‟ 






saya ajak ke Masjid Mbak, tapi karena ada yang nendang dia pas 
mau sholat sejak itu BRA ngga mau ke Masjid lagi Mbak. Kalau 
sholat 5 waktu BRA udah pinter Mbak hp-nya dipasang alarm waktu 
sholat, kami yang udah tua aja malah ngga paham cara masangnya 
gimana Mbak hehe” 
 
d. Siapa saja yang ikut berperan dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak? 
“yang berperan ya kita berdua Mbak, saling percaya gitu. 
Misal sama Ayahnya ya saya percayakan ke dia, ya pokoknya kerja 
sama lah Mbak”. 
 
e. Siapa yang ikut membimbing ketika Anda bekerja? 
“ketika kami bekerja adik di rumah sendiri Mbak, jadi ngga 
ada yang mbimbing selain kami, paling ada tugas dari sekolahan 
online itu dan BRA sudah bisa sendiri, mungkin pas ada kesulitan gitu 
BRA baru tanya ke saya”. 
 
f. Bagaimana tanggapan anak terhadap pola asuh Anda? 
“ya adik itu gampang Mbak anaknya penurut, tadi pas 
Mbaknya ngabari kalau kesininya diganti sore saya sampaikan 
untuk istirahat tidur dulu aja, dia langsung tidur ke kamar, tapi dulu 
pas masih kecil  pernah marah dan mematahkan kacamatanya 
sendiri Mbak, terus saya ingatkan „kalau seperti ini yang rugi siapa? 
Apa ngga kasihan ibu uangnya bisa buat yang lain malah buat 
nggantiin kacamatanya adik‟ lalu dia menyadari dan mengerti, 
setelah itu setiap saya diam (marah) dia langsung meminta maaf 
Mbak.” 
 
g. Menurut Anda, bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-
nilai akhlakul karimah pada anak? 
“sangat penting dan dibutuhkan, untuk mengantisipasi 
pengaruh dari luar terutama di era globalisasi yang mudah masuk 








h. Kesulitan apa yang Anda dapati dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah? 
“kalau kendalanya apa ya Mbak, kayaknya ngga ada, eh ya 
mungkin saya pengen mencarikan guru agama untuk mengajari 
ngaji BRA Mbak biar ngajinya lancar tapi sampai saat ini saya 
belum mendapatkan Mbak, dan mungkin kendala waktu Mbak, waktu 
saya dan Ayahnya banyak di tempat bekerja jadi dalam mengajari 
BRA kami masih kurang”. 
 
i. Bagaimana solusi Anda dalam mengatasi kesulitan? 
“solusinya saya tetap berusaha mengajari ngaji BRA walau 
capek setiap selesai sholat maghrib dan itu tadi saya masih 
berusaha mencarikan guru agama untuk adik”. 
 
j. Faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah? 
“apa ya Mbak faktornya, mungkin BRA lebih tertarik tv 
dan hp Mbak, kadang BRA mengetahui hal baru ya dari media 
sosial Mbak, dia itu pinter Mbak, saya sebagai orang tua saja 
kadang ngga faham hehe. Kadang masalah tv kalau ada kesalahan 
pencet remote dia lebih paham dan mentok ngga bisa dia malah 
bilang „mungkin Ibu belum bayar ini‟, yakan saya ketawa Mbak 
anak ini kok malah lebih faham”. 
 
3. Ibu TA (34 tahun) 
a. Pada waktu apa saja dalam memberikan nilai-nilai akhlakul karimah 
pada anak? 
“emmm apa ya Mbak, ya pas selesai sholat maghrib saya 
dampingi nderes apa yang dia dapat ketika TPQ sore, kalo malem 
jumat kadang tahlilan kami sekeluarga Mbak, yang mimpin 
gentian kadang saya kadang ya Bapak, anak-anak mengikuti”. 
 
b. Bagaimana cara membimbing anak dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah?  
“cara saya dengan mengingatkan Mbak, misal mau makan 
saya ingatkan jangan lupa berdoa, kalo sama temen jangan jahil 
gitu, dulu sebelum saya tahu kalau anak saya seperti itu saya sering 






tahu anak saya memiliki kelebihan ya saya lebih introspeksi diri 
Mbak, sabar lah Mbak”. 
 
c. Kebiasaan apa yang diberikan dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak? 
“ya saya kadang ajarkan bangun tidur di tata lagi tempat 
tidurnya, tapi ya gitu Mbak sok pelupa anaknya dan saya maklum 
Mbak anak saya kan memiliki kelebihan jadi kadang juga lupa, 
kadang malas dia hanya lipet selimut, mood mood an lah Mbak 
anaknya”. 
 
d. Siapa saja yang ikut berperan dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak? 
“ya Bapak saja Mbak, ya mungkin ngga mau nderes gitu 
Bapak mbujuk „ayo ndang nderes‟, misal sholat „sudah sholat 
belum? Ayo ndang sholat‟, lebih ke membujuk dan mengingatkan 
kalo Bapak Mbak”. 
 
e. Siapa yang ikut membimbing ketika Anda bekerja? 
“saya sambi Mbak, kesibukan saya di rumah pasang sablon 
dan njahit, nah ketika saya nyablon ataupun njahit saya juga 
mengawasi MD yang lagi nonton tv, kadang adiknya belajar ya ikut 
belajar”. 
 
f. Bagaimana tanggapan anak terhadap pola asuh Anda? 
“gimana ya Mbak, kadang ya nurut kadang mbantah dengan 
njawab „sebentar‟ tapi dengan nada tinggi ya mungkin moodnya itu 
baru buruk Mbak,, MD kadang ya ndablek Mbak misal habis mandi 
maksud saya handuknya dijemur lagi biar ngga puthuren tapi MD 
ndablek sukanya ditaruh gitu aja”. 
 
g. Menurut Anda, bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-
nilai akhlakul karimah pada anak? 
“kalo menurut saya peran orang tua sangatlah penting, 
boleh dikatakan punya peran terbesar karena anak tumbuh 







“sebelum dari faktor faktor yang lain misal dari lingkungan 
sekolah, masyarakat dll, faktor dari keluarga yang sangat terpenting 
untuk membentuk akhlak yang terpuji seorang anak dan kita sebagai 
ortu yang harus memberi contoh dan mengarahkan kepada ana kapa 
yang baik dan apa yang tidak boleh dilakukan”. 
 
h. Kesulitan apa yang Anda dapati dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah? 
“ya kadang kurang fokusnya itu Mbak, tapi kadang ya sadar oh ya 
anak saya punya kelebihan ngga seperti anak yang lainnya, saya 
lebih introspeksi diri Mbak lebih sabar itu tadi”. 
 
i. Bagaimana solusi Anda dalam mengatasi kesulitan? 
“mungkin cara saya lebih halus lagi mungkin bisa Mbak, ya 
mungkin  lebih ke sabar lebih oh ini oh mungkin ngga mau itu 
mungkin karena cara saya terlalu keras atau terlalu neken, jadi saya 
ingat lagi Mbak kalo anak saya itu memiliki kelebihan” 
. 
j. Faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah? 
“ya mungkin adiknya itu Mbak, sukanya ngajakin sholat 
„ayo udah sholat belum aku udah lho‟ jadi kan MD tambah 
semangat Mbak, adiknya itu cowok tapi criwis kaya cewek Mbak, 
soalnya dulu saya pengen anak cewek, kan dua sudah cowok 
semua pengen yang ini cewek eh keluarnya cowok, jadi criwis MD 
suka di ajak lomba cepet-cepetan pas sudah waktu sholat gitu, 
kadang ya belajar dan nderes yang dari TPQ itu”. 
 
C. Analisis Data 
Setelah data disajikan dan diolah baik berupa tabel maupun 
penjelasan uraian, maka langkah selanjutnya yaitu menganalisis data. 
Analisis data bertujuan untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan data 
yang disajikan dalam penelitian ini. Agar mudah dipahami dan lebih 
terarah dalam proses analisis ini, maka penulis mengemukakan 






1. Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlakul Karimah 
Pada Anak Tunagrahita di Kranggan Temanggung 
Penanaman nilai-nilai akhlakul karimah adalah segala bentuk 
respon positif yang diberikan orang tua kepada anaknya dalam 
berakhlak yang baik kepada siapapun dalam bentuk perkataan maupun 
perbuatan agar anak tersebut menjadi lebih baik lagi dalam bertindak. 
Pendidikan akhlak yang baik perlu diperhatikan oleh setiap 
orang, terutama bagi orang tua yang memiliki anak keterbelakangan 
mental (tunagrahita). Hal ini perlu diperhatikan karena anak 
tunagrahita berbeda dengan anak normal. Orang tua butuh kesabaran 
dan ketelatenan yang besar dalam membimbingnya. Seperti hasil 
wawancara dengan Ibu RP, Ibu RP mengatakan bahwa setiap hari ia 
membimbing dan mengingatkan putranya MBAS, dari hal yang 
sederhana seperti mengingatkan untuk sholat, buka jendela setiap pagi, 
lipat selimut, belajar membaca huruf hijaiyah hingga hafalan doa 
harian.  
Setiap hari Ibu RP tidak lelah mengingatkan, karena MBAS 
memiliki sifat pelupa. Sifat pelupa memang berpengaruh terhadap 
akhlak MBAS, namun dengan adanya Ibu RP yang sabar dan MBAS 
merupakan anak yang penurut maka tidaklah menjadi beban bagi Ibu 
RP.  Ibu RP tidaklah sendiri dalam membimbing akhlak putranya, ia 
memiliki seorang Suami yang tegas dan peduli dengan pendidikan 






dan tertib menjadikan MBAS lebih mudah untuk dibimbing. Keluarga 
Bapak SYT dan Ibu RP saling bekerja sama dan berperan aktif dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak tunagrahita yaitu 
dengan cara memberi contoh, membimbing, menasihati dan 
mengingatkan.  
Berbeda dengan Ibu RP, Ibu HN lebih mudah dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik kepada putranya yang 
bernama BRA. Putra semata wayang Ibu HN ini termasuk anak yang 
mandiri. Bagaimana tidak, ia setiap hari ditinggal kerja oleh kedua 
orang tuanya. Di rumah BRA hanya sendirian, kesibukannya di depan 
televisi dan bermain media sosial melalui telepon genggamnya. Setiap 
waktu sholat tiba alarm handphonenya berbunyi dan ia langsung 
bergegas untuk mengambil air wudhu dan sholat. BRA sudah bisa 
ibadah sholat sejak ia masih duduk dibangku SMP, tapi untuk 
membaca iqro‟ ia belum lancar sebab selama ini belum menemukan 
guru ngaji yang tepat.  
Keluarga Ibu HN saling percaya satu dengan yang lainnya 
sehingga mereka tidak membutuhkan asisten rumah tangga atau 
sejenisnya di rumah, BRA yang penurut menjadikan Ibu HN semakin 
percaya bahwa BRA pasti bisa dalam menjaga dan memenuhi 
kebutuhannya selama ditinggal kerja. BRA yang difasilitasi alat 
elektronik menjadikan ia semakin mudah menemukan hal baru melalui 






mengecek telepon genggam milik BRA. Ketika masih duduk dibangku 
SD, emosi BRA belum terkendali, BRA pernah marah hingga 
mematahkan kaca matanya sendiri. Ibu HN  yang sadar akan keadaan 
putranya tersebut ia hanya memberi nasihat dan menegur. Sejak saat 
itu, setiap melihat Ibu HN diam, BRA mengoreksi diri/ faham dan  
langsung meminta maaf jika ada kesalahan yang telah diperbuatnya. 
Setiap orang tua memiliki peran dan cara masing-masing dalam 
mendidik akhlak baik anak istimewanya (tunagrahita). Ibu TA yang 
masih berumur 30-an telah dikaruniai tiga anak yang berjenis kelamin 
laki-laki semua, ia memiliki anak yang istimewa. Ibu TA awalnya 
tidak memahami dan menerima dengan baik bahwa anak keduanya 
tersebut istimewa. Seiring berjalannya waktu Ibu TA mencari 
informasi dan menambah wawasan mengenai anak istimewanya dan 
alhamdulillah sekarang Ibu TA sudah mulai menyikapinya dengan 
baik. MD yang perasaannya naik turun sehingga sedikit menguji 
kesabaran Ibu TA. Terkadang MD penurut dan kadang membelot/ 
melawan, sikap membelotnya itu yang sering menjadikan tensi Ibu TA 
naik, namun Ibu TA selalu tersadarkan bahwa anaknya itu istimewa.  
Beruntungnya MD yang terlahir dikeluarga yang sangat 
menyayanginya terutama sang Ibu. Orang tua MD selalu berusaha 
semaksimal mungkin membimbing MD untuk  berakhlak yang baik,  
contohnya setiap pergi ke TPQ (Taman Pendidikan al-Qur‟an) Ibu TA 






mengucapkan salam serta memberi pesan agar tidak nakal ketika di 
tempat TPQ. 
Berdasarkan wawancara dan penelitian ditemukan bahwa peran 
orang tua berpengaruh dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 
karimah pada anak tunagrahita. Cara yang dilakukan oleh orang tua 
berbeda namun tujuannya sama. Peran orang tua dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlakul karimah atau akhlak yang baik dengan memberikan 
tauladan/contoh serta nasihat dalam berperilaku yang baik serta 
menegur ketika anak berperilaku tidak baik. Dalam memberikan 
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah orang tua memberikan contoh 
langsung berakhlak yang baik dengan menerapkan akhlak yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak secara tidak sadar akan 
mengikuti/ mencontoh. 
Dalam membina dan membimbing anak tunagrahita untuk 
berakhlak yang baik orang tua membutuhkan kesabaran dan 
ketelatenan agar anak menjadi manusia yang berakhlakul karimah. 
Seperti yang diungkapkan oleh TA dan RP bahwa akhlak anak sudah 
baik walaupun  sering sekali anak itu lupa dan kurang konsisten / 
kadang rajin kadang malas. Pengaruh dari sifat lupa dan malas yang 
ada pada diri anak akan sangat mempengaruhi perilaku anak. Oleh 
sebab itu, peran orang tua sangat dibutuhkan oleh anak tunagrahita 







Biasanya orang tua memberikan tauladan/contoh berakhlak 
baik langsung kepada anak pada saat membersamai anak di rumah. 
Seperti ungkapan HN bahwa setiap tiba waktu maghrib ia bergegas 
sholat dan selesai sholat berdzikir lalu membaca al-Qur‟an yang diikuti 
oleh anaknya. Orang tua memberikan nasihat dan bimbingan akan 
pentingnya berakhlak yang baik yaitu kepada Allah ta‟ala, sesama 
manusia dan kepada alam semesta.  Dengan adanya nasihat dan 
bimbingan yang diberikan oleh orang tua, anak lebih mudah faham dan 
menerima. Hasil atau peningkatan setelah anak diberi nasihat dan 
bimbingan lumayan membuahkan hasil, tetapi hasil tersebut tergantung 
pada anak masing-masing karena anak tunagrahita memiliki IQ di 
bawah rata-rata /rendah yang menjadikan anak mudah sekali lupa, 
kurang konsisten dan malas. 
Dari pernyataan RP, HN dan TA yang merupakan orang tua 
dari anak tunagrahita diketahui bahwa peran orang tua sangat penting 
dan berpengaruh dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada 
anak tunagrahita. IQ anak yang rendah namun secara bertahap anak 
tunagrahita menjadi lebih baik dalam beribadah dan berperilaku 
setelah adanya nasihat dan contoh dari orang tua melalui pendekatan 
hati dan ketelatenan dalam membimbing. Anak tunagrahita lebih baik 
dalam beribadah kepada Allah ta‟ala dan berperilaku kepada orang tua 






2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Menanamkan Nilai-
nilai Akhlakul Karimah Pada Anak Tunagrahita 
Dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak 
tunagrahita tidaklah mudah. Dibutuhkan sesuatu yang mampu 
mendukung dalam melakukannya. 
Dalam melakukan suatu pekerjaan seringkali bermunculan 
masalah-masalah yang dapat menghambat proses pelaksanaan 
pekerjaan tersebut. Begitu pula dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 
karimah pada anak tentu orang tua memiliki masalah yang menjadi 
penghambat dalam menanamkannya. Adakalanya permasalahan 
muncul dari dalam diri individu anak dan adakalanya masalah tersebut 
datang dari luar diri anak.  
Sebagian besar faktor yang mendukung dan menghambat orang 
tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada anak 
tunagrahita adalah faktor dari diri anak itu sendiri dan orang tua. Salah 
satu yang menghambat penanaman akhlakul karimah dari dalam diri 
anak, seperti anak yang mudah lupa, malas, membelot dan kemampuan 
berfikir yang kurang. Seperti yang telah peneliti temukan dalam hasil 
wawancara dengan responden:  
a. Faktor Pendukung 
MBAS adalah anak yang sangat penurut, mandiri dan mudah 
diatur. Selain itu, lingkungan juga sangat menerima MBAS dengan 






“MBAS sangat penurut Mbak, ngga pernah anaknya 
membantah, dia kalo main ya di depan rumah ini, malah kadang 
dicariin sama temen-temennya mau diajakin main, paling ya 
sepedaan dan layangan itu Mbak, kalau waktunya pulang saya 
panggil suruh pulang langsung pulang anaknya”. 
 
Begitu juga BRA yang memiliki pribadi mudah diatur dan 
orang tuanya selalu mengingatkan dalam pelaksanaan nilai-nilai 
akhlakul karimah. Bahkan bisa dikatakan jarang Ibu HN 
mengingatkan BRA untuk sholat karena BRA memasang alarm di 
handphone setiap kali waktu sholat tiba dia langsung mengambil air 
wudhu. Ungkap Ibu HN berikut ini: 
“BRA itu mudah diatur Mbak, pernah sekali pas waktu 
sholat tiba-tiba hp nya bunyi alarm adzan itu saya kaget „loh Dik 
kamu kok bisa pasang alarm adzan yang ngajari siapa?‟ dia bilang 
ngga ada yang ngajari, lalu BRA bergegas ke kamar mandi untuk 
berwudhu”. 
 
Orang tua yang selalu mengingatkan dalam segala hal 
merupakan faktor pendukung utama dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah, Ibu TA mengungkapkan sebagai berikut: 
“saya ataupun Bapaknya paham Mbak, oh iya anak saya 
yang ini memiliki kelebihan, jadi sering sekali kami mengingatkan 
kadang juga membujuk Mbak untuk sholat, membereskan tempat 
tidur, ngaji ke TPQ dan mengucapkan salam ketika masuk ataupun 
keluar rumah. Waktunya nderes ya saya ingatkan”. 
 
Apabila lingkungan tempat tinggal terutama anggota 
keluarga mendukung terealisasinya penanaman nilai-nilai akhlakul 
karimah. Maka orang tua akan lebih mudah dalam menanamkan 






Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 
karimah pada anak tunagrahita adalah anak yang penurut, mandiri, 
mudah diatur dan lingkungan yang menerima.  
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 
karimah dari diri anak itu sendiri yaitu sikap yang malas dan 
membelot, seperti ungkapan TA berikut:  
“faktor penghambatnya ya mungkin anaknya itu kadang 
malas Mbak, disuruh kadang juga mbelot dengan jawaban „nanti!‟ 
(menggunakan nada tinggi), kadang tiba-tiba sregep adzan 
langsung sholat kadang ya dibujuk seperti apa ya tetep belum mau 
anaknya, istilahnya mood-mood an lah Mbak anaknya, kadang 
rajin kadang malas gitu”. 
 
Berbeda dengan Ibu RP yang harus mengingatkan rutinitas  
harian MBAS disebabkan karena susah berkomunikasi dan 
memiliki sifat pelupa seperti ungkapan RP berikut: 
“saya menyadari Mbak MBAS seperti itu anaknya yang 
apa-apa harus diingatkan, komunikasi saja susah, ya pas datang 
waktu sholat saya ingatkan untuk sholat, masuk rumah saya 
ingatkan untuk ucap salam, main sama teman ngga boleh nakal, 
waktunya tidur kadang betah sampai malem saya suruh segera 
tidur, ya gitu Mbak kalau asyik dengan tv atau hp sampai lupa 
waktu”. 
 
Faktor dari orang tua dialami oleh keluarga Ibu HN dimana 
suami dan Ibu HN sama-sama dinas hingga siang menjelang sore. 
Ibu HN juga sedih sebab belum temukan guru ngaji untuk BRA, Ibu 
HN juga merasa bersalah karena waktunya habis untuk bekerja. 






“hambatannya ngga ada kayaknya Mbak, anaknya itu 
penurut, apa-apa juga mandiri. Oh ya mungkin saya belum bisa 
ngajarin maksimal BRA untuk bisa ngaji Mbak, sampai saat inipun 
saya belum dapat guru ngaji yang bisa dipanggil ke rumah, waktu 
saya juga sibuk di tempat kerja, pulang kerja capek kadang adik 
juga masih tidur siang”. 
 
Orang tua tentu memiliki hambatan dalam mendidik 
akhlakul karimah pada anak tunagrahita. Berdasarkan uraian di atas 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor penghambat orang tua 
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik adalah sifat anak 
yang malas, pelupa, kurang fokus, keterbatasan intelegensi anak, 









A. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan sehubungan dengan temuan penelitian ini 
adalah :  
1. Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada 
anak tunagrahita di Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung 
sangat berpengaruh terhadap akhlak baik anak. Bentuk peran orang tua 
yaitu memberi tauladan/contoh, membimbing dan mengingatkan serta 
memberi nasihat ketika anak lupa dan malas. Dengan cara seperti ini 
anak tunagrahita akan terbiasa berakhlak baik, baik dalam perkataan 
maupun perbuatannya serta memahami pentingnya berakhlak mulia. 
2. Faktor pendukung dalam menanamkan akhlak yang baik pada anak 
tunagrahita di Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung melalui 
sifat anak yang penurut, mandiri, mudah diatur, dan lingkungan yang 
menerima. Sedangkan faktor penghambat penanaman akhlak yang baik 
pada anak tunagrahita yaitu sifat anak yang malas, pelupa, kurang 
fokus, keterbasan intelegensi anak, dan susah berkomunikasi. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang penulis uaraikan di atas, maka 
penulis mengajukan beberapa saran guna perkembangan selanjutnya agar 
lebih baik lagi. 






Penanaman akhlak yang baik pada anak tunagrahita harus benar-
benar dilakukan dengan sabar, telaten dan semaksimal mungkin, agar 
anak tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang berakhlakul 
karimah sesuai dengan ajaran Islam. 
2. Pembaca 
Diharapkan studi tentang peran orang tua dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlakul karimah pada anak tunagrahita di Kecamatan 
Kranggan Kabupaten Temanggung, dapat disempurnakan dengan 
mengadakan penelitian lebih lanjut dari segi lain, sehingga dapat 
memberikan gambaran lebih lengkap mengenai penanaman nilai-nilai 
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Lampiran 1  
Catatan Hasil  wawancara 
Hasil Wawancara 1 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 23 Januari 2021 
Tempat   : Rumah informan RP 
Pukul    : 09.00- 10.00 WIB 
Narasumber   : Ropiah 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden 
1. Pada waktu apa saja 
dalam memberikan 
nilai-nilai akhlakul 
karimah pada anak? 
 
Ngajari ngaji saya biasakan setiap ba‟da isya‟ 
Mbak, misalnya bacaan huruf hijaiyah/iqro‟, 
do‟a sebelum tidur, do‟a sebelum makan, 
mengucapkan salam ketika mau pergi dan 
masuk rumah. Kalau makan, minum, mandi, 
kencing dan buang air besar ke kamar mandi 
alhamdulillah anaknya sudah mandiri Mbak 
tanpa diingatkan sudah bisa, seperti bangun 
tidur MBAS langsung lipet selimut, nata bantal 
merapikan tempat tidur dan langsung mandi.  
2. Bagaimana cara 
membimbing anak 
dalam menanamkan 
Setiap kali tiba waktu sholat saya ingatkan terus 
Mbak anaknya agar segera wudhu dan sholat, 









Mbak bisa penuh selama sebulan, kadang 
ketika waktu siangnya saya suruh setengah hari 
saja puasanya misal ngga kuat tapi MBAS tetap 
nunggu waktu buka, masuk rumah saya ajarkan 
ucapkan salam. 
3. Kebiasaan apa yang 
diberikan dalam 
menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada 
anak? 
 
Di waktu siangnya biasanya MBAS nonton tv 
atau mainan hp dan joget-joget Mbak. Setiap 
pagi dan menjelang sore saya ajarkan buka dan 
tutup jendela serta kordyn, tapi MBAS ya 
begitu anaknya kebiasaan lupa. Ya anaknya 
memang seperti itu harus sabar dalam 
mengingatkan karna sering lupa ya saya 
maklum Mbak. 
4. Siapa saja yang ikut 
berperan dalam 
menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada 
anak? 
Saya dibantu Bapak Mbak dalam mendidik 
anak, namun hanya sebentar dalam sehari karna 
Bapak kan sudah capek pulang kerja menjelang 
maghrib. 
5. Siapa yang ikut 
membimbing ketika 
Anda bekerja? 
Ya saya sendiri Mbak, kan saya di rumah terus. 
 
6. Bagaimana tanggapan 
anak terhadap pola asuh 
Alhamdulillah anaknya itu penurut Mbak, ngga 






Anda? kata saya. 
7. Menurut Anda, 
bagaimana peran orang 
tua dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlakul 
karimah pada anak? 
Ya penting Mbak, butuh diingatkan dan diawasi 
soalnya kayak gitu anaknya. 
 
8.  Kesulitan apa yang 
Anda dapati dalam 
menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah? 
Kendalanya MBAS itu pelupa dan susah 
berkomunikasi, menulisnya lumayan Mbak tapi 
ya itu komunikasinya susah, ya namanya anak 
kaya gitu ya Mbak harus sabar dan telaten saya 
sebagai orang tua. 
9. Bagaimana solusi Anda 
dalam mengatasi 
kesulitan? 
Diingatkan terus Mbak harus banyak bersabar. 
 





MBAS itu sangat penurut banget Mbak, ngga 
pernah nakal pas main sama temannya, 
orangnya penyayang dan jika ada adik ponakan 
yang main kesini pasti MBAS sayangi, ketika 
ada yang nakali ponakannya eh MBAS malah 
yang marah. Bapak yang tegas juga menjadikan 








Hasil Wawancara 2 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 30 Januari 2021 
Tempat   : Rumah informan HN 
Pukul    : 15.30-16.30 WIB 
Narasumber   : Hesti Ningsih 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden 
1.  Pada waktu apa saja dalam 
memberikan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak? 
Kalau saya ngajari BRA ketika saya sudah 
pulang kerja dan hilang capeknya Mbak, 
biasanya di waktu setelah sholat maghrib 
itu saya gunakan untuk ngajari BRA 
bagaimana cara sholat, wudhu, membaca 
iqro‟, dan do‟a harian Mbak, tapi kadang 
pas saya ngajari BRA itu komen „saya 
sudah bisa sendiri Buk‟, tapi ya tetep saya 
ulang-ulang supaya lancar. 
2. Bagaimana cara Anda 
membimbing anak dalam 
menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah?  
 
Cara saya ya yang utama itu contoh Mbak, 
kalau kita memberikan contoh yang baik 
kepada anak, insyaAllah anak akan 
mengikuti, misalnya keluar dan masuk 
rumah salim dan mengucapkan salam, 






seperti tv dan hp kadang dibuat untuk 
melihat pengajian gitu. 
3. Kebiasaan apa yang diberikan 
dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak? 
 
Kebiasaan yang saya ajarkan apa ya 
Mbak, paling ya pas bulan puasa saya ajak 
puasa gitu, dia full Mbak setiap puasa 
bulan Ramadhan, pernah kan Mbak waktu 
itu pas saya sedang haid Ayahnya iseng 
ngerjain BRA biar batal puasanya dengan 
diiming-imingi „itu lho Ibumu makan 
ngga puasa, sana makan saja kaya Ibu‟ 
BRA tetap kekeh Mbak ngga mau 
beneran. Setiap sholat tarawih ya saya 
ajak ke Masjid Mbak, tapi karena ada 
yang nendang dia pas mau sholat sejak itu 
BRA ngga mau ke Masjid lagi Mbak. 
Kalau sholat 5 waktu BRA udah pinter 
Mbak hp-nya dipasang alarm waktu 
sholat, kami yang udah tua aja malah ngga 
paham cara masangnya gimana Mbak 
hehe. 
4. Siapa saja yang ikut berperan 
dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada anak? 
Yang berperan ya kita berdua Mbak, 
saling percaya gitu. Misal sama Ayahnya 






kerja sama lah Mbak. 
5. Siapa yang ikut membimbing 
ketika Anda bekerja? 
Ketika kami bekerja adik di rumah sendiri 
Mbak, jadi ngga ada yang mbimbing 
selain kami, paling ada tugas dari 
sekolahan online itu dan BRA sudah bisa 
sendiri, mungkin pas ada kesulitan gitu 
BRA baru tanya ke saya. 
6. Bagaimana tanggapan anak 
terhadap pola asuh Anda? 
 
Ya adik itu gampang Mbak anaknya 
penurut, tadi pas Mbaknya ngabari kalau 
kesininya diganti sore saya sampaikan 
untuk istirahat tidur dulu aja, dia langsung 
tidur ke kamar, tapi dulu pas masih kecil  
pernah marah dan mematahkan 
kacamatanya sendiri Mbak, terus saya 
ingatkan „kalau seperti ini yang rugi 
siapa? Apa ngga kasihan ibu uangnya bisa 
buat yang lain malah buat nggantiin 
kacamatanya adik‟ lalu dia menyadari dan 
mengerti, setelah itu setiap saya diam 
(marah) dia langsung meminta maaf 
Mbak. 
7. Menurut Anda, bagaimana 
peran orang tua dalam 
Sangat penting dan dibutuhkan, untuk 







akhlakul karimah pada anak? 
terutama di era globalisasi yang mudah 
masuk melalui medsos dan internet. 
8. Kesulitan apa yang Anda 
dapati dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlakul karimah? 
 
Kalau kendalanya apa ya Mbak, kayaknya 
ngga ada, eh ya mungkin saya pengen 
mencarikan guru agama untuk mengajari 
ngaji BRA Mbak biar ngajinya lancar tapi 
sampai saat ini saya belum mendapatkan 
Mbak, dan mungkin kendala waktu Mbak, 
waktu saya dan Ayahnya banyak di 
tempat bekerja jadi dalam mengajari BRA 
kami masih kurang. 
9. Bagaimana solusi Anda dalam 
mengatasi kesulitan? 
Solusinya saya tetap berusaha mengajari 
ngaji BRA walau capek setiap selesai 
sholat maghrib dan itu tadi saya masih 
berusaha mencarikan guru agama untuk 
adik. 
10. Faktor pendukung dalam 
menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah? 
Apa ya Mbak faktornya, mungkin BRA 
lebih tertarik tv dan hp Mbak, kadang 
BRA mengetahui hal baru ya dari media 
sosial Mbak, dia itu pinter Mbak, saya 
sebagai orang tua saja kadang ngga faham 
hehe. Kadang masalah tv kalau ada 






dan mentok ngga bisa dia malah bilang 
“mungkin Ibu belum bayar ini”, yakan 
saya ketawa Mbak anak ini kok malah 
lebih faham. 
 
Hasil Wawancara  3 
Hari/ Tanggal   : Ahad, 31 Januari 2021 
Tempat   : Rumah Informan TA (Sanggrahan) 
Pukul    : 10.00- 11.30 WIB 
Narasumber  : Tri Ariningsih 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden 
1. Pada waktu apa saja dalam 
memberikan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada 
anak? 
Emmm apa ya Mbak, ya pas selesai sholat 
maghrib saya dampingi nderes apa yang dia 
dapat ketika TPQ sore, kalo malem jumat 
kadang tahlilan kami sekeluarga Mbak, yang 
mimpin gentian kadang saya kadang ya 
Bapak, anak-anak mengikuti. 
2. Bagaimana cara 
membimbing anak dalam 
menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah?  
Cara saya dengan mengingatkan Mbak, misal 
mau makan saya ingatkan jangan lupa 
berdoa, kalo sama temen jangan jahil gitu, 






seperti itu saya sering emosi dan egois Mbak, 
ini harus ini itu harus itu, tapi setelah saya 
tahu anak saya memiliki kelebihan ya saya 
lebih introspeksi diri Mbak, sabar lah Mbak. 
3. Kebiasaan apa yang 
diberikan dalam 
menanamkan nilai-nilai 




Ya saya kadang ajarkan bangun tidur di tata 
lagi tempat tidurnya, tapi ya gitu Mbak sok 
pelupa anaknya dan saya maklum Mbak anak 
saya kan memiliki kelebihan jadi kadang juga 
lupa, kadang malas dia hanya lipet selimut, 
mood mood an lah Mbak anaknya. 
4. Siapa saja yang ikut 
berperan dalam 
menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada 
anak? 
 
Ya Bapak saja Mbak, ya mungkin ngga mau 
nderes gitu Bapak mbujuk „ayo ndang 
nderes‟, misal sholat „sudah sholat belum? 
Ayo ndang sholat‟, lebih ke membujuk dan 
mengingatkan kalo Bapak Mbak. 
 
5. Siapa yang ikut 
membimbing ketika Anda 
bekerja? 
 
Saya sambi Mbak, kesibukan saya di rumah 
pasang sablon dan njahit, nah ketika saya 
nyablon ataupun njahit saya juga mengawasi 
MD yang lagi nonton tv, kadang adiknya 
belajar ya ikut belajar. 






terhadap pola asuh Anda? mbantah dengan njawab „sebentar‟ tapi 
dengan nada tinggi ya mungkin moodnya itu 
baru buruk Mbak,, MD kadang ya ndablek 
Mbak misal habis mandi maksud saya 
handuknya dijemur lagi biar ngga puthuren 
tapi MD ndablek sukanya ditaruh gitu aja”. 
7. Menurut Anda, bagaimana 
peran orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah pada 
anak? 
 
Kalo menurut saya peran orang tua sangatlah 
penting, boleh dikatakan punya peran 
terbesar karena anak tumbuh kembangnya 
baik buruk seorang anak adalah dari 
lingkungan keluarga. 
Sebelum dari faktor faktor yang lain misal 
dari lingkungan sekolah, masyarakat dll, 
faktor dari keluarga yang sangat terpenting 
untuk membentuk akhlak yang terpuji 
seorang anak dan kita sebagai ortu yang 
harus memberi contoh dan mengarahkan 
kepada ana kapa yang baik dan apa yang 
tidak boleh dilakukan. 
8. Kesulitan apa yang Anda 
dapati dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlakul 
karimah? 
Ya kadang kurang fokusnya itu Mbak, tapi 
kadang ya saya sadar oh ya anak saya punya 
kelebihan ngga seperti anak yang lainnya, 






 itu tadi. 
9. Bagaimana solusi Anda 
dalam mengatasi kesulitan? 
 
 
Mungkin cara saya lebih halus lagi mungkin 
bisa Mbak, ya mungkin  lebih ke sabar lebih 
oh ini oh mungkin ngga mau itu mungkin 
karena cara saya terlalu keras atau terlalu 
neken, jadi saya ingat lagi Mbak kalo anak 
saya itu memiliki kelebihan. 
10. Faktor pendukung dalam 
menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah? 
Ya mungkin adiknya itu Mbak, sukanya 
ngajakin sholat „ayo udah sholat belum aku 
udah lho‟ jadi kan MD tambah semangat 
Mbak, adiknya itu cowok tapi criwis kaya 
cewek Mbak, soalnya dulu saya pengen anak 
cewek, kan dua sudah cowok semua pengen 
yang ini cewek eh keluarnya cowok, jadi 
criwis MD suka di ajak lomba cepet-cepetan 
pas sudah waktu sholat gitu, kadang ya 











Gambar 1 : Wawancara dengan informan RP 
 
 
Gambar 2 : Wawancara dengan Infoman HN 







Gambar 3 : Wawancara dengan Infoman TA 
Sumber : Foto dokumentasi proses  kegiatan wawancara 
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